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ABSTRAK 

Goldykrisniren (1810107018) 

ANALISIS PEMILIHAN SUPPLIER MATERIAL BANGUNAN PADA 
PROYEK KONSTRUKSI RUMAH TINGGAL  
 
(xv+81 halaman, 7 gambar, 18 tabel, 3 lampiran, 4 persamaan) 
 

Proses pembangunan merupakan suatu kegiatan yang memerlukan 
berbagai jenis material bangunan untuk memenuhi konstruksi. Pemilihan supplier 
material bangunan yang tepat memegang peranan penting dalam kesuksesan 
proyek tersebut. Pada tahun 2020, jumlah Perusahaan konstruksi di Indonesia 
sebanyak 159.308 perusahaan dengan hasil statistik konstruksi menunjukkan 
bahwa proyek yang telah diselesaikan di Indonesia selama tahun 2020 adalah 
senilai Rp.1.311,42 Triliun. Angka tersebut turun sebesar 17,74% dari tahun 2019. 
Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya nilai konstruksi yang 
tidak selesai yaitu masalah dalam pemilihan supplier material. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor yang berdampak tinggi terhadap pemilihan 
supplier material bangunan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan dan penggunaan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis hirarki proses. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
sembilan faktor utama pemilihan supplier yaitu faktor kesesuaian produk dengan 
spesifikasi yang dipesan, faktor kesesuaian produk dengan standar, kemampuan 
supplier dalam mengirimkan produk tepat waktu, kemampuan supplier dalam 
merespon masalah, kemampuan supplier dalam mengirimkan jumlah barang yang 
sesuai dan tepat, kemampuan supplier memberikan kualitas yang konsisten, 
kemampuan supplier dalam menyediakan barang tanpa cacat, kemampuan 
supplier dalam menangani perubahan waktu pemesanan, dan faktor histori 
perusahaan supplier yang tidak masuk dalam daftar hitam. 
Kata Kunci: Kriteria pemilihan pemasok, Rumah tinggal, Material konstruksi  
 
Referensi: 22 (1987 – 2024) 
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ABSTRACT 

Goldykrisniren (1810107018) 

ANALYSIS OF THE SELECTION OF BUILDING MATERIAL SUPPLIERS 
IN RESIDENTIAL CONSTRUCTION PROJECTS 
 
(viii+81 pages, 7 pictures, 18 table, 3 appendix, 4 equations) 
 

 
The building process is an activity that requires various types of building 

materials to fulfill the construction. The selection of the right building material 
Supplier plays an important role in the success of the project. In 2020, the number 
of construction companies in Indonesia was 159,308 companies with the results of 
construction statistics showing that the projects that have been completed in 
Indonesia during 2020 are worth Rp.1,311.42 Trillion. This figure decreased by 
17.74% from 2019. One of the factors contributing to the low value of unfinished 
construction is the problem in selecting material Suppliers. this study aims to 
analyse factors that have a high impact on the selection of building material 
Suppliers. Data collection methods were carried out through observation and the 
use of questionnaires. Data analysis was carried out using hierarchical process 
analysis. Based on the results of the analysis, nine main factors were obtained for 
Supplier selection, namely the product conformity factor with the specifications 
ordered, the product conformity factor with the standard, the Supplier's ability to 
deliver products on time, the Supplier's ability to respond to problems, the 
Supplier's ability to deliver the right amount of goods, the Supplier's ability to 
provide consistent quality, the Supplier's ability to provide goods without defects, 
the Supplier's ability to handle changes in order time, and the Supplier's company 
history. 
Keywords: Supplier selection criteria, Residential, Construction materials 
 
Reference: 22 (1987 – 2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Proses pembangunan merupakan suatu kegiatan yang memerlukan berbagai jenis 

material bangunan untuk memenuhi konstruksi. Pemilihan supplier material 

bangunan yang tepat memegang peranan penting dalam kesuksesan proyek 

tersebut. Supplier yang dapat menyediakan material dengan kualitas baik, harga 

kompetitif, dan tepat waktu akan berdampak positif terhadap kelancaran dan 

kualitas pada proses pembangunan. Dalam industri konstruksi, terdapat banyak 

pemasok atau supplier material bangunan yang menyediakan berbagai jenis 

produk, mulai dari bahan bangunan utama seperti beton, batu bata, kayu, hingga 

material penunjang seperti keramik, pipa, dan lain sebagainya. Pemilihan supplier 

(pemasok) yang tidak tepat dapat berpotensi mengakibatkan berbagai jenis 

masalah, seperti keterlambatan pengiriman, kualitas material yang buruk, hingga, 

peningkatan biaya proyek akibat pemilihan harga yang tidak kompetitif.  

 Pada tahun 2020, jumlah Perusahaan konstruksi di Indonesia sebanyak 

159.308 perusahaan dengan hasil statistik konstruksi menunjukkan bahwa proyek 

yang telah diselesaikan di Indonesia selama tahun 2020 adalah senilai 

Rp.1.311,42 Triliun. Angka tersebut turun sebesar 17,74% dari tahun 2019 yang 

mulanya senilai Rp.1.594,20 Triliun. Adapun rincian nilai konstruksi yang 

diselesaikan dari jenis konstruksinya menurut Bidang Pekerjaan Utama yaitu 

untuk konstruksi gedung yang diselesaikan pada tahun 2020 senilai Rp.438,94 

Triliun, turun sebanyak 18,81% dari tahun 2019. Selanjutnya untuk konstruksi 

sipil yang diselesaikan pada tahun 2020 senilai Rp.752,79 Triliun, turun sebesar 
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16,89% dari tahun 2019. Sedangkan untuk konstruksi khusus yang diselesaikan 

pada tahun 2020 senilai Rp.119,68 Triliun, turun sebesar 19,04% dari tahun 2019.  

 
Gambar 1. 1 Nilai Konstruksi Yang Diselesaikan Menurut Bidang Pekerjaan 

Utama Tahun 2019-2020 
(Sumber: Badan Pusat Statistika, 2020) 

 Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya nilai konstruksi 

yang tidak selesai yaitu masalah dalam pemilihan supplier material. Kualitas 

material yang buruk, ketidaksesuaian dengan spesifikasi desain, dan kurangnya 

pengetahuan tentang karakteristik material dapat menyebabkan masalah yang 

serius dalam pelaksanaan proyek. Hal ini dikarenakan pemilihan supplier material 

termasuk ke dalam masalah Multi-Criteria Decision Making (MCDM), dimana 

ada beberapa kriteria yang digunakan dalam pertimbangan untuk membuat 

keputusan (Agung Budi Broto, 2022). Menurut Dickson (1996) bahwa terdapat 23 

kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan supplier. Akan tetapi, tidak 

semua kriteria tersebut akan diterapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, penting 

untuk mengidentifikasi bahan baku yang berkualitas tinggi. Salah satu tantangan 

umum dalam memilih supplier adalah kompleksitasnya, tidak terstruktur, dan 

masalah dalam mengambil keputusan yang melibatkan beberapa kriteria.  

Konstruksi
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Pemilihan supplier merupakan salah satu kegiatan krusial dalam 

manajemen pengadaan material. Hal ini disebabkan karena kinerja dari supplier 

memegang peran penting dalam mempengaruhi aspek biaya, mutu, ketepatan 

pengiriman, dan pelayanan yang diterima dalam mencapai tujuan dari rantai 

pasokan. Keputusan yang dibuat oleh para pengambil keputusan dalam 

perusahaan industri sering kali cenderung memprioritaskan faktor penawaran 

harga terendah untuk memilih supplier. Faktor lain yang sering menjadi 

pertimbangan adalah keinginan untuk segera memperoleh dan memenuhi 

persediaan bahan baku atau material. Pengambilan keputusan dengan pendekatan 

seperti ini terkait dengan pemilihan supplier dapat berpotensi memunculkan risiko 

besar terkait dengan penggunaan bahan baku ketika perusahaan bersiap untuk 

memulai produksinya. Oleh sebab itu, memilih pemasok yang tepat dapat secara 

signifikan mengurangi biaya pembelian dan waktu produksi, serta mengurangi 

kegagalan konstruksi, dan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, juga daya 

saing bisnis.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

a. Faktor-faktor apa saja yang termasuk kedalam kriteria pengambilan 

keputusan pemilihan supplier material? 

b. Apa faktor utama yang mempengaruhi pemilihan supplier pada bangunan 

rumah tinggal?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Selanjutnya tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang termasuk kedalam kriteria 

pengambilan keputusan pemilihan supplier material bangunan rumah 

tinggal. 

b. Untuk menetukan faktor utama yang mempengaruhi pemilihan supplier 

pada bangunan rumah tinggal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dapat menggambarkan faktor yang paling berpengaruh dalam 

pemilihan supplier material bangunan dan dapat menjadi pertimbangan bagi 

pelaksana konstruksi dalam risiko dari segi pengadaan material bangunan 

konstruksi. Adapun manfaat lainnya yaitu berfungsi menjadi media informasi 

mengenai keputusan pemilihan supplier material pada proyek pembangunan, serta 

dapat melengkapi penelitian-penelitian terdahulu. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mencegah perluasan, maka penelitian ini perlu dibatasi dalam ruang 

lingkup penelitian. Berikut adalah batasan-batasan dalam penelitian ini: 

a. Penelitian ini dilakukan pada Developer PT. Summarecon Agung, TBK 

Unit Serpong terhadap supplier material bangunan proyek bangunan 

rumah tinggal 



  

21 
 

b. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor yang berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan pemilihan supplier material bangunan pada 

konstruksi rumah tinggal 

c. Kriteria pakar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu individu yang 

memiliki keahlian dalam bidang konstruksi dengan minimal pengalaman 

10 tahun atau memiliki tingkat pendidikan minimal Strata-1.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada setiap bab yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I  

 

Pendahuluan 

Bab ini memuat penjelasan tentang konteks dan latar belakang dari 

pemilihan supplier material dalam proyek konstruksi, yang kemudian 

dijabarkan menjadi permasalahan, serta tujuan yang akan 

memecahkan masalah tersebut. Selain itu, bab ini juga mencakup 

sasaran dan manfaat dalam penelitian. Terdapat pula ruang lingkup, 

serta sistematisasi yang mendukung proses penulisan dalam 

penelitian ini.  

BAB II  

 

Tinjauan Pustaka 

Bab ini menyajikan penjelasan tentang landasan teori dengan maksud 

untuk memberikan dukungan pada analisis dan pembahasan inti dari 

analisis ini. teori-teori yang digunakan dalam analisis ini bertujuan 

pula untuk memperoleh variabel-variabel yang menjadi fokus dari 

tujuan penelitian ini.  
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BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini menyajikan diagram alir pemikiran dan metode penelitian, 

antara lain metode pengumpulan data dan metode analisis berupa 

pengolahan dan penyajian data yang akan diterapkan pada penelitian. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan teknik analisis yang digunakan, hasil analisis, 

dan interpretasinya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

analisis hirarki proses. Berdasarkan hasil analisis diperoleh sembilan 

faktor utama pemilihan supplier yaitu faktor kesesuaian produk 

dengan spesifikasi yang dipesan, faktor kesesuaian produk dengan 

standar, kemampuan supplier dalam mengirimkan produk tepat 

waktu, kemampuan supplier dalam merespon masalah, kemampuan 

supplier dalam mengirimkan jumlah barang yang sesuai dan tepat, 

kemampuan supplier memberikan kualitas yang konsisten, 

kemampuan supplier dalam menyediakan barang tanpa cacat, 

kemampuan supplier dalam menangani perubahan waktu pemesanan, 

dan faktor history perusahaan supplier yang tidak masuk dalam daftar 

hitam. Selanjutnya pembahasan antara hasil penelitian dan teori, 

implikasi temuan, perbandingan dengan penelitian sebelumnya, serta 

keterbatasan penelitian.  

BAB V Kesimpulan 

Terakhir, bab ini menyimpulkan temuan utama dan memberikan 

rekomendasi dan saran untuk praktik atau penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Proyek Konstruksi Perumahan 

Konstruksi melru lpakan prosels ataul kelgiatan yang melibatkan Pelmbangulnan atau l 

pelmbulatan strulktulr fisik ataul bangulnan. Konstruksi melibatkan berbagai tahapan 

mullai dari pelrelncanaan, pelrancangan, pelngadaan matelrial, prosels pelmbulatan 

bangulnan, hingga pelnyellelsaian proyelk. Melnulrult Projelct Managelmelnt Institulte l 

proye lk konstruksi melrulpakan ulpaya yang dijalankan delngan tu ljulan ulntulk 

melnghasilkan produlk ataul jasa telrtelntul (PMI, 2013 dalam Nadia Diandra, 2024) 

 Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 2011 melndelfinisikan rulmah adalah 

strulktulr bangulnan yang belrfulngsi selbagai telmpat tinggal yang layak, melmbelrikan 

fasilitas ulntulk pelngelmbangan kellularga, melncelrminkan kelhormatan dan martabat 

pelnghulninya, dan melrulpakan aselt bagi pelmiliknya (Mohammad Nurul Afla, 

2019). Di sisi lain, pelrulmahan melruljulk pada kulmpullan rulmah di dalam sulatul 

pelmulkiman, baik itul di pelrkotaan maulpuln di peldelsaan, yang dilelngkapi delngan 

infrastrulktulr, fasilitas, dan ultilitas ulmulm selbagai hasil dari ulsaha ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan akan rulmah yang layak hulni. Selcara ulmulm, proye lk konstruksi 

melibatkan selrangkaian tindakan dan pelristiwa yang saling telrkait ulntu lk melncapai 

tuljulan spelsifik dan melmbelrikan hasil dalam batas waktul telrtelntul delngan 

melmanfaatkan sumber daya yang ada.  

 

2.2 Sumber Daya Konstruksi 

Selcara ulmulm sumber daya melngacul pada kapasitas dan potelnsi yang dapat 

dimanfaatkan olelh manulsia ulntulk kelgiatan elkonomi dan sosial. Dalam proyelk 
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konstruksi, sumber daya melncakulp kelmampulan dan potelnsi yang dapat 

digulnakan ulntulk kelgiatan konstruksi. Sumber daya proye lk konstruksi mellipulti 

belrbagai ellelmeln selpelrti biaya, waktul, telnaga kelrja, matelrial, dan pelralatan yang 

digulnakan sellama pellaksanaan proyelk. Pelnting ulntulk melmastikan bahwa sumber 

daya-sumber daya telrselbult dikellola selcara elfisieln mellaluli sistelm manajelmeln yang 

baik ulntulk melmaksimalkan pelnggulnaanya.  

2.2.1 Waktu 

Waktul melrulpakan aspelk kulnci dalam elkselkulsi sulatul proyelk. Pelrelncanaan dan 

pelngawasan jadwal dilakulkan delngan cara melneltapkan titik awal dan akhir dari 

seltiap pelkelrjaan. Pelngellolaan waktul adalah bagian intelrnal dari pelnganggaran. 

Dalam sulatul kelgiatan konstruksi, selringkali pelngellola proyelk belranggapan waktul 

bahwa selmakin celpat proyelk sellelsai, maka selmakin baik. Namuln, pada 

kelnyataannya, pelrelncanaan waktul haruls dihitulng belrdasarkan elstimasi biaya dan 

dapat digulnakan selbagai dasar ulntulk melngelstimasi dulrasi tulgas dalam jadwal. 

Hal ini dituljulkan ulntulk dapat melmastikan optimalitas pelmanfaatan waktul proyelk 

(Grace Y. Malingkas, 2022). 

2.2.2 Biaya 

Melnulrult Gracel Y. Malingkat elt al. (2022), bahwa biaya melrulpakan invelstasi awal 

dalam proyelk konstruksi. Kelgiatan konstruksi melncakulp selmula biaya dan uplaya 

yang dipelrlulkan ulntulk melngelmbangkan, melmprodulksi, dan melnelrapkan produlk 

konstruksi. Produlseln sellalul melmpelrtimbangkan konselkulelnsi dari biaya telrhadap 

kulalitas, kelandalan, dan kelmampulan pelmelliharaan karelna hal ini akan 

melmpelngarulhi biaya jangka Panjang bagi pelnggulna. Keltelrseldiaan biaya produlksi 

haruls dipelrhatikan karelna selring kali telrmasulk kel dalam komponeln biaya yang 
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tidak sellalul dipelrlulkan. Keltika melneltapkan anggaran ataul biaya ulntulk proye lk atau l 

pelngadaan, tidak sellalul haruls melmilih opsi telrelndah selcara multlak.  

2.2.3 Sumber Daya Manusia (SDM)  

Nawawi (2001) dalam Janel Selkarsari (2020) melnyatakan bahwa Sumber Daya 

Manulsia (SDM) adalah individu ataul kellompok yang mellakulkan tulgas dan 

belrfulngsi selbagai aselt yang dapat diulkulr dalam sulatul organisasi ataul pelrulsahaan. 

SDM melrulpakan potelnsi vital yang melmotivasi dan melndorong pelrkelmbangan 

organisasi, melmiliki nilai-nilai kelmanulsiaan yang melnulntult kolaborasi delngan 

sumber daya lainnya. Para ahli melnganggap SDM selbagai individu  atau l 

kellompok yang belrkontribulsi pada pelncapaian tuljulan organisasi. SDM 

melrulpakan telnaga telrampil yang pelnting ulntulk melnye llelsaikan proyelk delngan 

melmpelrhatikan anggaran, multul, dan waktu l yang tellah diteltapkan. Faktor-faktor 

yang telrmasulk dalam aspelk Sumber daya manulsia mellipulti: 

a. Kompeltelnsi Kelrja 

 Kompeltelnsi adalah keltelrampilan ataul kelmampulan individul dalam 

melnye llelsaikan tu lgas ataul pelkelrjaan, baik di dalam organisasi maulpuln di lelmbaga 

pelmelrintahan ataul swasta. Kompeltelnsi dianggap selbagai ellelmeln fu lndamelntal, 

dimana seltiap individul pelrlul melmiliki kelmampulan yang melmadai yang belrkaitan 

delngan karaktelristik pelkelrjaan. 

b. Motivasi Kelrja  

 Siagian (2009) pada Janel Selkarsari (2020) melnyatakan bahwa motivasi 

kelrja adalah faktor yang melndorong karyawan ulntulk melmbelrikan kontribulsi 

maksimal dalam ulpaya melncapai tuljulan organisasi dan melncapai kelbelrhasilan. 
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c. Loyalitas Kelrja 

Loyalitas kelrja adalah salah satul komponeln dalam melnilai seljaulh mana karyawan 

seltia telrhadap pelkelrjaan, posisinya, dan organisasi telmpat ia belkelrja. Hal ini 

telrcelrmin dari kelseldiaan karyawan ulntulk mellindulngi dan melmbella organisasi, 

baik di dalam maulpuln di lular lingkulp pelkelrjaannya, dari pihak yang tidak 

belrtanggulng jawab. Loyalitas kelrja dapat dilihat dari sikap karyawan yang 

belrseldia melngalokasikan kelmampulan, pikiran, keltelrampilan, dan kelahliannya 

selpelnulhnya ulntu lk melncapai tuljulan pelrulsahaan ataul organisasi. 

d. Disiplin Kelrja 

Disipilin kelrja melncakulp sikap dan tindakan selselorang yang melnulnjulkkan 

keltaatan, patulh, loyalitas, keltelratulran, dan keltelrtiban telrhadap atulran yang belrlaku l 

di pelrulsahaan ataul organisasi, selsulai delngan norma-norma sosial yang belrlakul.  

2.2.4 Material Konstruksi 

Delfinisi matelrial dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia adalah bahan yang akan 

dipakai ulntulk melmbulat barang lain ataul bahan melntah ulntulk melmbulat sulatul 

bangulnan ataul produlk. Sellain itul, dalam konstruksi delfinisi dari material 

konstruksi yaitul komponeln ataul ellelmeln pelnting yang melmiliki pelngarulh belsar 

telrhadap elstimasi biaya total sulatul proye lk. Delngan delmikian, pelmilihan dan 

pelnggulnaan material konstruksi yang telpat melnjadi faktor kru lsial dalam 

melngellola anggaran dan melmastikan kelsulkselsan pellaksanaan proye lk konstruksi 

selcara kelsellulrulhan.  
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2.3 Supplier Material Konstruksi 

Indrajit elt al. (2016) dalam Noor Nailiel Azzar (2019) melndelfiniskan sulpplielr 

adalah pelnyeldia bahan ataulpuln barang jadi bagi pelrulsahaan. Su lpplielr ataul 

pelmasok selcara ulmulm adalah pihak ataul pelrorangan ataul pelrulsahaan yang 

melmasok ataul melnjulal bahan kel pihak lain, baik itul kel pelrorangan atau l 

pelrulsahaan agar bisa dijadikan produlk barang ataul jasa. Sulpplielr melmiliki tulgas 

dan pelranan yang sangat pelnting di dalam rantai sulpply produlk yang disalulrkan 

kel konsulmeln. Hal telrselbult dikarelnakan sulpplielr haruls melmastikan bahan telrseldia 

ulntulk pihak yang melmelrlulkan, sulpplielr julga pelrlul melmastikan sellulru lh bahannya 

dapat ditelrima pihak pelmbelli delngan keladaan baik, sulpplielr julga haru ls melngatulr 

prosels pelnyimpangan bahan delngan baik selbellulm disalulrkan kel pihak yang 

melmelrlulkan, dan para sulpplielr julga melngatulr pelngiriman bahan bakul selcara 

telrpat waktul kelpada pelrulsahaan yang melmelrlulkan (Anggi, 2020). 

 

2.4 Seleksi dan Evaluasi Supplier 

Kelbijakan telntang sellelksi sulpplielr belrtulju lan ulntulk melmastikan agar pelrulshaan 

ataul organisasi melmpelrolelh barang ataul jasa yang dipelrlulkan delngan harga yang 

kompeltitif dan kulalitas yang baik. Seldangkan kelbijakan pelningkatan kelmampulan 

sulpplielr belrtulju lan ulntulk melmastikan bahwa rantai pasokan (sulpply chain) 

belrjalan delngan elfisieln dan elfelktif, kompeltitif, adil dan wajar, transparan selta 

dapat dipelrtanggulngjawabkan. Dalam Pelratulran Prelsideln Nomor 70 Tahuln 2012, 

sistelm pelmilihan sulpplielr ataul pelnyeldia barang dilakulkan delngan belbelrapa cara 

mellipulti: 

a. Pellellangan ulmulm 
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b. Pellellangan telrbatas 

c. Pellellangan seldelrhana 

d. Pelnulnjulkkan langsulng 

e. Pelngadaan langsulng 

f. Kontels 

 Melnulrult Direlktorat Jelndarl Cipta Karya – Kelmelntelrian Pelkelrjaan Ulmulm 

dalam Peldoman Telknis Pelngadaan Barang dan Jasa, bahwa sistelm pelngadaan 

sulpplielr matelrial dapat dilakulkan delngan 3 cara antara lain: 

a. Pelngadaan langsulng/sulrvely harga, yaitul pelngadaan selcara langsulng tanpa 

pelnawaran dari toko/pelmasok delngan melngacul pada harga yang belrbelda 

dan melmilih harga pelnawaran telrelndah dari pelnawaran telrselbu lt. 

b. Pelngadaan telrbatas/pelmilihan delngan pelnawaran, yaitul pelngadaan delngan 

melminta pelnawaran dari belbelrapa toko/sulpplielr yang belrbelda dan 

melmilih harga pelnawaran telrelndah dari pelnawaran telrselbult. 

c. Pelngadaan khulsuls/pelnulnjulkkan langsulng, yaitul pelngadaan dimana pihak 

Pelrulsahaan kontraktor mellakulkan pelnulnjulkkan langsulng kelpada salah 

satul toko/sulpplielr seltelmpat/telrdelkat, ataul satul-satulnya toko/sulpplielr 

seltelmpat/telrdelkat di dalam maulpu ln di lular wilayah kelrja proyelk/sulb-

proye lk telrselbult. Aculan harga satulan yang digulnakan haruls selsulai delngan 

harga awal di toko/sulpplielr telrselbult ataul lelbih relndah seltellah harga satulan 

dielvalulasi dan pihak pelrulsahaan mellakulkan nelgosiasi. 
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2.5 Kriteria Dalam Pemilihan Supplier 

Pelmilihan sulpplielr melrulpakan kelpultulsan yang tidak muldah, hal telrselbult 

dikarelnakan belrbagai macam kritelria haruls melnjadi pelrtimbangan dalam prosels 

pelmbulatan kelpu ltulsannya. Analisa melngelnai kritelria dalam melmilih dan 

melngulkulr kinelrja sulpplielr tellah melnjadi pelrhatian banyak ilmu lan maulpuln 

praktisi pelngadaan seljak tahuln 1960-an. Pelnellitian pelrtaman kali dilakulkan olelh 

Dickson (1966), delngan mellakulkan stuldi elkstelnsif melngidelntifikasi, melnelntulkan, 

dan melnganalisis kritelria apa saja yang digulnakan dalam melmilih sulatul 

pelrulsahaan selbagai sulpplielr. Hasilnya selbanyak lelbih dari 23 kritelria 

dipelrtimbangkan dalam stuldinya. Adapuln kritelria-kritelria telrselbult dapat dilihat 

pada Tabell 2.1. 

Tabel 2. 1 Kritelria Pelmilihan Sulpplielr 
Rank Faktor Rank Faktor 

1 Qu lality 13 Managelme lnt and Organization 

2 De llive lry 14 Ope lrating Control 

3 Pe lrfomance l History 15 Re lpair Selrvice ls 

4 Warrantie ls and Claim Policie ls 16 Attitu lde l 

5 Produlction Facilitie ls and Capacitie ls 17 Impre lssion 

6 Price l 18 Packaging Ability 

7 Te lchnical Capability 19 Labor Re llation Relcord  

8 Financial Position 20 Ge lographical Location 

9 Proce ldulral Compliance l 21 Amoulnt of Past Bulsine lss 

10 Commu lnication Syste lm 22 Training Aids 

11 Re lpultation and Position 23 Re lciprocal Arrangelme lnt 

12 De lsire l for Bu lsine lss     

Sumber: Angge lla (2012) 

2.6 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

AHP melrulpakan sulatul modell pelndulkulng kelpultulsan yadng dikelmbangkan olelh 

Thomas L. Saaty. Modell pelndulkulng kelpu ltulsan ini akan melngulraikan masalah 

mullti faktor atau l mullti kritelria yang komplelks melnjadi sulatul hirarki, melnulrult 
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(Saaty, 1987), hielrarki didelfinisikan selbagai sulatul relprelselntasi dari selbulah 

pelrmasalahan yang komplelks dalam sulatul strulktulr mullti-lelvell dimana lelvell 

pelrtama adalah tuljulan, yang diikulti lelvell faktor, kritelria, sulb kritelria, dan 

seltelrulsnya kel bawah hingga lelvell telrakhir dari altelrnatif. Delngan analisis hirarki, 

sulatul masalah yang komplelks dapat diulraikan kel dalam kellompok-kellompoknya 

yang kelmuldian diatulr melnjadi sulatul belntu lk hirarki selhingga pelrmasalahan akan 

tampak lelbih telrstrulktulr dan sistelmatis. AHP julga selring digulnakan selbagai 

meltodel pelmelcahan masalah dibandingkan delngan meltodel yang lain karelna 

alasan-alasan selbagai belrikult (Gusti Tia Ardiani, 2018): 

a. Strulktulr yang belrhirarki, selbagai konselkulelsi dari kritelria yang dipilih, 

sampai pada sulbkritelria yang paling dalam. 

b. Melmpelrhitulngkan validitas sampai delngan batas tolelransi inkonsistelnsi 

belrbagai kritelria dan altelrnatif yang dipilih olelh pelngambil kelpultulsan. 

c. Melmpelrhitulngkan daya tahan oultpult analisis selnsitivitas pelngambilan 

kelpultulsan. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Stuldi litelratulr dalam pelnellitian-pelnellitian telrdahullul melmbelrikan wawasan dan 

pelmahaman melndalam telrkait delngan kelpultulsan pelmilihan sulpplielr matelrial pada 

konstruksi bangulnan. Belrikult rangkulman melngelnai pelnellitian-pelnellitian 

telrdahullul melngelnai kelpultulsan pelmilihan sulpplielr matelrial pada konstruksi 

selbagai belrikult: 
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a. Agnels Marelta dan Ariel Yandi Sapultra (2020) 

 Pelnellitian delngan juldull “Sistelm Pelndulkulng Kelpultulsan Pelmilihan Sulpplielr 

Bahan Bangulnan Melnggulnakan Meltodel Welight Produlct pada PT. Cipta 

Arsigriya”, belrtu ljulan ulntulk melnelntulkan su lpplielr yang melmiliki elfisielnsi dalam 

melmelnulhi kelbultulhan pelrulsahaan selcara konsisteln dan melminimalisir risiko yang 

belrkaitan delngan pelngadaan bahan baku l maulpuln komponeln. Meltodel yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul meltodel welight produlct. Hasil pelnellitian 

melnuljulkkan pelrangkingan 5 belsar dari 20 sulpplielr belrdasarkan pelnyellelsaian 

kasuls delngan melnggulnkan modell QCDR yaitul Qulality, Cost, Dellivelry, 

Flelxibility, dan Relsponsivel. 

b. Yongbo Sul (2020) 

 Pelnellitian yang belrjuldull “Sellelction and Application of Bulilding Matelrial 

Sulpplielrs Baseld on Intulitionistic Fulzzy Analytic Hielrarchy Procelss (IFAHP) 

Modell”, belrtulju lan ulntulk melnganalisis pelmilihan pelmasok bahan bangulnan. 

Pelnellitian ini melmbanguln sistelm indelks elvalulasi delngan melmpelrtimbangkan 

lima aspelk yaitul biaya, kulalitas, tingkat layanan, kulalifikasi pelmasok, dan risiko. 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul Intulitionistic Fulzzy Analytic 

Hielrarchy Procelss (IFAHP). Hasilnya melnulnjulkkan bahwa skor dari keltiga 

pelmasok yang ditelliti belrkorellasi positif delngan bobot biaya teltapi belrkolelrasi 

nelgatif delngan kulalitas, tingkat layanan, kulalifikasi pelmasok, dan risiko. Sellain 

itul, analisis selnsitivitas melnggambarkan bahwa kulalitas produlk dan tingkat 

layanan sangat melmpelngarulhi pelringkat.  
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c. Hasnaa Faadhilah dan Agulng Buldi Broto (2022) 

 Pelnellitian delngan juldull “Pelmilihan Pelmasok Pada Material Konstruksi”, 

belrtuljulan ulntulk melnelntulkan kritelria-kritelria dalam melmilih pelmasok telrbaik 

material konstruksi ulntulk proyelk jalan tol. Meltodel pelnellitian ini dilakulkan 

delngan melnggulnkan meltodel Analytical Neltwork Procelss (ANP). Hasil pelnellitian 

melmpelrolelh tiga kritelria delngan prioritas telrtinggi adalah kulalitas produlk (0,120), 

intelgritas pelrsonil pelrulsahaan (0,091) dan kinelrja pelngiriman (0,083). 

d. Yulnita A. Melssah, Suldiyo Ultomo, dan Santi F. Telful (2016) 

 Pelnellitian delngan juldull “Kajian Kritelria Dalam Sistelm Pelmilihan 

Pelmasok Matelrial Olelh Pelrulsahaan Kontraktor di Kota Kulpang Melnggulnakan 

Meltodel Analytical Hielrarchy Procelss (AHP)”, belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

sistelm pelmilihan apa dari keltiga sistelm yang selring digulnakan Pelrulsahaan 

kontraktor di Kota Kulpang dalam melmilih pelmasok matelrial dan kritelria apa saja 

dalam sistelm yang melnjadi prioritas pelrulsahaan dalam melmilih pelmasok 

matelrial. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul Analytical Hielrarchy 

Procelss (AHP).  Hasil kajian melnulnjulkan bahwa 62,34% pelrulsahaan kontraktor 

di Kota Kulpang lelbih selring melnggulnakan sistelm pelnulnjulkan langsulng ulntulk 

melmilih pelrulsahaan pelmasok matelrial. Dari keltiga sistelm pelmilihan yang ada, 

kritelria kulalitas dan biaya melrulpakan kritelria yang melnjadi prioritas dalam keltiga 

sistelm pelmilihan telrselbult delngan pelrselntasel kritelria kulalitas selbelsar 85,4% dan 

pelrselntasel kritelria biaya selbelsar 37%. 

e. Sima Selbayang dan Reltno Indiryati K. W. (2020) 

 Pelnellitian delngan juldull “Pelrancangan Sistelm Pelnilaian dan Sellelksi 

Pelmasok di PT. ABC”, belrtuljulan ulntulk melnganalisis tiap pelngambilan kelpultulsan 
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pelngambilan pelmasok agar tidak didasarkan pada intelrpreltasi selndiri. Meltodel 

yang digulnakan adalah Analytical Neltwork Procelss (ANP). Hasil yang dipelrolelh 

yaitul telrdapat 6 kritelria ultama diantaranya adalah kritelria kulalitas, tingkat harga, 

keltelpatan pelngiriman, keltanggapan pelmasok, sistelm komulnikasi, dan flelksibilitas 

pelmasok.  

f. Kelnny, Relynaldy Sulsiandi, dan Paulluls Nulgraha (2023) 

 Pelnellitian delngan juldull “Analisa Kritelria Ultama Dalam Pelmilihan 

Sulpplielr Selmeln, Baja Ringan, dan Atap UlPVC Olelh Belbelrapa Pelrulsahaan 

Kontraktor di Su lrabaya dan di Pullaul Kalimantan”, belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

apakah telrdapat pelrbeldaan yang signifikan keltika melnelntulkan sulpplielr, kritelria 

selcara ulmulm, dan kritelria ultama dalam pelmilihan sulpplielr selmeln, baja ringan, 

dan atap UlPVC bagi belbelrapa kontraktor di Sulrabaya dan di Kalimantan. Meltodel 

yang digulnakan yaitul analisis melan. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dalam 

pelmilihan sulpplielr selmeln, kritelria ultamanya melibatkan keltelpatan waktul 

pelngiriman. Kontrkator di Sulrabaya melnelkankan kulalitas produlk dan keltelpatan 

waktul pelngiriman selbagai kritelria ultama, selmelntara di Kalimantan fokuls telrultama 

pada keltelpatan waktul pelngiriman. Seldangkan ulntulk sulpplielr baja ringan dan atap 

UlPVC, kritelria u ltama dipelngarulhi olelh lokasi. Di Sulrabaya, kontraktor celndelrulng 

melmprioritaskan kulalitas produlk dan keltelpatan waktul pelngiriman. Namuln, di 

Kalimantan aspelk pelngiriman, baik dari selgi keltelpatan waktul maulpuln julmlah, 

melnjadi fokuls ultama dalam melmilih sulpplielr. 

 Belrdasarkan rangkulman pelmbahasan pelnellitian-pelnellitian telrdahullul, 

ditelmulkan bahwa pelndelkatan statistik dapat melnjadi meltodel yang elfelktif dalam 

pelnelntulan kritelria kelpultulsan pelmilihan sulpplielr matelrial pada su latul proye lk 
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konstruksi. Akan teltapi, pelnellitian yang tellah dilakulkan hanya pada konstruksi 

geldulng belrtingkat yang melmiliki komplelksitas yang tinggi dan bellu lm telrdapat 

pelnellitian melngelnai pelndelkatan meltodel statistik dalam melnelntulkan kritelria 

kelpultulsan pelmilihan sulpplielr matelrial pada konstruksi bangulnan ru lmah. Olelh 

selbab itul, kelbaru lan pada pelnellitian ini yaitul ulntulk melnganalisis kritelria apa saja 

yang melnjadi prioritas pada suldult pandang pelrulsahaan delvellopelr ataul 

pelngelmbang selbagai pelmilik proyelk dalam melnelntulkan kelpultulsan pelmilihan 

sulpplielr matelrial pada konstruksi bangunan rumah tinggal. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Gambaran Objek Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada proyelk konstruksi pelrulmahan kawasan 

Sulmmarelcon Selrpong, delngan melngkaji melngelnai faktor kelpultulsan pelmilihan 

sulpplielr material konstruksi bangulnan rulmah tinggal. Variabell yang ditelliti dalam 

pelnellitian ini belrasal dari stuldi litelratulr pelnellitian selbellulmnya melngelnai kajian 

pelmilihan sulpplielr/pelmasok matelrial pada proye lk konstruksi. Adapuln objelk 

dalam pelnellitian ini yaitul pelnggulna jasa yang melrulpakan pelrulsahaan selbagai 

pelmilik proye lk dan belrtanggulng jawab atas pellaksanaan pelkelrjaan proyelk atau l 

konstruksi bangu lnan rulmah tinggal.  

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Pelmilihan telmpat pelnellitian yang telpat dapat belrkontribulsi pada kelakulratan dan 

rellelvansi data telrhadap topik yang seldang ditelliti. Lokasi yang dipakai ulntulk 

melmpelrolelh data ataul informasi dalam pelnellitian ini, yaitul dilakulkan pada 

pelrulsahaan pelngelmbang PT. Sulmmarelcon Agulng, Tbk ulnit Selrpong. 

 

Gambar 3. 1 Mastelrplan Sulmmarelcon Selrpong 
Sumber: Sulmmare lcon Se lrpong, 2024 
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3.1.2 Subjek Penelitian 

Subjek Ppenelitian melmiliki pelran pelnting dalam melngulmpullkan informasi, 

melnghasilkan data, dan melnganalisis hasil dalam pelnellitian ini. Dalam pelnellitian 

ini, pelnellitian melncakulp popullasi dan sampell selbagai belrikult: 

a. Popullasi 

Belrdasarkan Sulgiyono (2018), popullasi melrulpakan wilayah gelnelralisasi 

yang telrdiri dari obye lk ataul sulbye lk delngan ciri-ciri khulsuls yang tellah dipastikan 

olelh pelnelliti ulntu lk dianalisis yang kelmuldian kelsimpullan dapat diambil dari data 

yang diambil dari wilayah telrselbult. Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah PT. Sulmmarelcon Agulng, Tbk u lnit Selrpong, delngan melmfokulskan 

popullasi telrhadap individul yang telrlibat langsulng dalam prosels pelrelncanaan dan 

pelmilihan sulpplielr matelrial bangulnan konstruksi rulmah tinggal, yang belrtuljulan 

ulntulk melnyeldiakan data dan wawasan yang rellelvan telrkait delngan topik 

pelnellitian, selrta melmulngkinkan gelnelralisasi yang lelbih akulrat telrhadap popullasi 

yang dituljul. 

b. Sampell  

Sampell melrulpakan selbagian dari total julmlah dan atribult dari popullasi 

yang seldang ditelliti. Pelnelntulan sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

sampell jelnulh yaitul sampell yang digulnakan melrulpakan bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult. Bila popullasi rellatifl kelcil, maka 

pelnelliti dapat melnggulnakan sampell yang diambil dari popullasi itul (Sugiyono, 

2019). Dalam pelnellitian ini sampell yang diambil adalah Delpartelmeln Planning 

and Delsign, Delpartelmeln Qulantity Sulrvelyor, Delpartelmeln Projelct, Marelkelting, 

Qulality Assulrancel/Qulality Control PT. Sulmmarelcon Agulng, Tbk (Ulnit Selrpong) 
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yang julmlah popullasinya selbanyak 43 orang. Sellanjultnya yang akan dijadikan 

sampell jelnulh dalam pelnellitian ini yaitul selbanyak julmlah popullasi yang ada. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis meltodel delskriptif kulantitatif yang 

melrulpakan sulatu l pelndelkatan ilmiah delngan tuljulan ulntulk melmbelrikan gambaran 

rinci melngelnai felnomelna ataul keladaan yang disellidiki. Meltodel kulantitatif, 

melnulrult Dini Silvi Pulrnia dan Tulti Alawiyah (2020), adalah pelndelkatan riselt 

yang melmprosels data dan informasi akhir dalam belntulk angka, tabell, grafik, dan 

diagram. Selmelntara itul, meltodel delskriptif belrfokuls pada tuljulan melmbelrikan 

gambaran melndalam melngelnai situlasi ataul pelristiwa telrtelntul. 

Melnulrult Sulgiyono (2019) Meltodel pelnellitian kulantitatif dapat digulnakan 

selbagai meltodel pelnellitian belrdasarkan filosofi positivismel, digulnakan ulntulk 

melnelliti popullasi ataul sampell telrtelntul, telknik pelngambilan sampell ulmulmnya 

dilakulkan selcara acak, pelngulmpullan data melnggulnakan instru lmeln, data 

kulantitatif/statistik delngan tuljulan melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Dalam 

hal ini pelnelliti ingin melngeltahuli faktor ultama mana yang melnelntulkan 

pelngambilan kelpultulsan pelmilihan sulpplielr material konstruksi rulmah tinggal. 

Sellanjultnya, variabell-variabell yang digulnakan dalam pelnellitian ini dipelrolelh 

belrdasarkan delngan pelnellitian-pelnellitian telrdahullul. 
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39 
 

3.4 Variabel Penelitian 

Adapuln variabell yang disulsuln belrdasarkan stuldi litelratulr pada pelnellitian ini 

selbagai belrikult: 

Tabel 3. 1 Variabell belbas 
Kode Kriteria Sub Kriteria Sumber 

X1 Kulalitas 

Kesesuaian produk dengan standar 
Agnes Mareta & 

Arie Yandi S 
(2020) 

Produk sesuai dengan spesifikasi 
yang dipesan 

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 

X2 Pelngiriman 

Ketelpatan waktul pelngiriman 
Hasnaa Faadhilah 
& Agung Budi B 

(2022) 

Keltelpatan julmlah pelngiriman 
Yunita A. 

Messsah, dkk 
(2016) 

X3 Seljarah Pelrforma/Relkam jeljak 
Pelrulsahaan 

Seljarah proyelk ataul riwayat kinelrja 
yang tellah disellelsaikan sulpplielr 

Hasnaa Faadhilah 
& Agung Budi B 

(2022) 
Selrtifikat Badan Ulsaha yang 

dimiliki sulpplielr Yongbo Su (2020) 

X4 Jaminan dan Klaim Produlk 

Pelmbelrian jaminan telrhadap produlk  
Agnes Mareta & 

Arie Yandi S 
(2020) 

Garansi 10 tahuln 
Yunita A. 

Messsah, dkk 
(2016) 

X5 Fasilitas dan Kapasitas 
Produlksi 

Kelmampulan pelngadaan sistelm 
transportasi Yongbo Su (2020) 

Telknologi dan kapabilitas 
Hasnaa Faadhilah 
& Agung Budi B 

(2022) 

X6 Biaya 

Tingkat harga matelrial  
Hasnaa Faadhilah 
& Agung Budi B 

(2022) 

Telnggang waktul pelmbayaran 
Yunita A. 

Messsah, dkk 
(2016) 

X7 Kelmampulan Telknis 

Kelmampulan telrjaganya kulalitas 
matelrial sellama dalam guldang 

pelnyimpanan 

Yunita A. 
Messsah, dkk 

(2016) 

Kelmampulan melmbelrikan kulalitas 
yang konsisteln 

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 

X8 Posisi Kelulangan 
Kondisi kelulangan stabil Yongbo Su (2020) 
Relkam jeljak financial Yongbo Su (2020) 

X9 Kelpatulhan Telrhadap Proseldulr 

Melngikulti selgala atulran yang 
belrlakul telrkait delngan pelkelrjaan 

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 

Mellakulkan pelkelrjaan selsulai 
delngan proseldulr  

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 



  

40 
 

Kode Kriteria Sub Kriteria Sumber 

X10 Sistelm Komulnikasi 

Kelnyamanan sistelm komulnikasi 
Sima Sebayang & 
Retno Indriyati K 

(2016) 

Saling pelrcaya dan kelmuldahan 
ulntulk dihulbulngi 

Sima Sebayang & 
Retno Indriyati K 

(2016) 

X11 Relpultasi dan Posisi 
Pelrulsahaan 

Profil dan ulsia pelrulsahaan sulpplielr 
suldah lelbih dari 10 tahuln 

Yunita A. 
Messsah, dkk 

(2016) 
Relpultasi dan posisi pelrulsahaan 

sulpplielr dalam indulstri dikelnal baik  
Kenny, dkk 

(2023) 

X12 Kelinginan Ulntulk Belrbisnis 

Flelksibilitas telrhadap flulktulasi 
harga 

Sima Sebayang & 
Retno Indriyati K 

(2016) 

Flelksibilitas telrhadap cara 
pelmbayaran 

Sima Sebayang & 
Retno Indriyati K 

(2016) 

X13 Manajelmeln dan Organisasi 

Kellelngkapan dokulmeln pelrulsahaan 
sulpplielr 

Kenny, dkk 
(2023) 

Kellelngkapan dokulmeln pelnawaran 
matelrial 

Kenny, dkk 
(2023) 

X14 Kontrol Pelngopelrasian 

Elfelktivitas sistelm manajelmeln 
opelrasional dalam melmastikan 

konsistelnsi, kelandalan, dan 
kelpatulhan telrhadap standar 

Hasnaa Faadhilah 
& Agung Budi B 

(2022) 
Kelmampulan ulntulk belrinovasi Yongbo Su (2020) 

X15 Layanan  

Kelmampulan melmbelrikan informasi 
selcara jellas dan muldah dimelngelrti 

Yunita A. 
Messsah, dkk 

(2016) 

Mampul melrelspon 
masalah/complain delngan baik 

Sima Sebayang & 
Retno Indriyati K 

(2016) 

X16 Attitude 

Melmiliki sikap agar telrjadi 
kelkompakan dalam tim telrkait 

pelkelrjaan 
Yongbo Su (2020) 

Melmiliki selmangat yang tinggi 
dalam mellakulkan pelkelrjaan Yongbo Su (2020) 

X17 Impression 

Celpat dan telpat melnangani 
pelrmintaan pelrulbahan volulmel 

matelrial 

Yunita A. 
Messsah, dkk 

(2016) 
Celpat dan telpat melnangani 

pelrulbahan waktul pelmelsanan 
matelrial 

Yunita A. 
Messsah, dkk 

(2016) 

X18 Kelmampulan Pelngelmasan 

Pelnyeldiaan barang tanpa cacat 
Agnes Mareta & 

Arie Yandi S 
(2020) 

Kelselsulaian isi kelmasan ataul 
produlk 

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 

X19 Catatan Hulbulngan Telnaga 
Kelrja 

Minim frelkulelnsi kelgagalan 
pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

pelmelsanan telpat waktul 

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 

Tidak masulk dalam daftar hitam 
Yunita A. 

Messsah, dkk 
(2016) 

X20 Lokasi Gelografis Lokasi sulpplielr delkat delngan lokasi Kenny, dkk 
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Kode Kriteria Sub Kriteria Sumber 
proyelk (2023) 

Kelmampulan pelnanganan sistelm 
transportasi Yongbo Su (2020) 

X21 Julmlah Bisnis Masa Lalul 

Kinelrja sellama 5 tahuln telrakhir dan 
tahuln ini 

Yunita A. 
Messsah, dkk 

(2016) 

Julmlah pelkelrjaan dalam seltahuln 
Yunita A. 

Messsah, dkk 
(2016) 

X22 Bantulan Pellatihan 
Pellatihan pelkelrja Yongbo Su (2020) 

Konsulmsi Sumber daya Yongbo Su (2020) 

X23 Pelngatulran Timbal Balik 

Kelulntulngan sulpplielr Yongbo Su (2020) 
Kelmampulan ulntulk melmbelrikan 
potongan harga pada pelmelsanan 

dalam julmlah telrtelntul 

Agnes Mareta & 
Arie Yandi S 

(2020) 
 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data dilaksanakan delngan tu ljulan ulntulk melnelrima informasi yang 

dipelrlulkan dalam selbulah pelnellitian. Data yang telrkulmpull ini belrulpa hipotelsis 

yang melrulpakan jawaban awal telrhadap variabell yang diajulkan, namuln pelrlul di 

uji selcara elmpiris. Ulntulk melnguji jawaban telrselbult, prosels pelngulmpullan data 

melnjadi kelbultulhan.  

3.5.1 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang bulkan belrasal dari sumber asli. Data ini dipakai 

selbagai sarana ulntulk melmgulmpullkan informasi yang dipelrlulkan dalam pelnellitian 

gulna melnjawab pelrmasalahan yang seldang ditelliti. Dalam pelnellitian ini, data 

sekunder didapatkan mellaluli stuldi litelratulr, yang melncakulp tinjaulan pulstaka dari 

belrbagai peldoman selpelrti bulkul, julrnal, artikell, pelnellitian selbellu lmnya, dan 

sumber-sumber informasi di intelrnelt. Stuldi litelratulr julga belrtu ljulan ulntulk 

melmahami dan melnyajikan pelngeltahulan, melnilai telmulan dan pelndelkatan yang 

tellah dilakulkan olelh pelnellitian telrdahullul, dan melngidelntifikasi cellah ataul arela 

yang bellulm telrcakulp dalam pelnellitian selbellulmnya.  
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3.5.2 Data Primer 

Data primelr adalah data ataul informasi yang dipelrolelh langsulng dari sumber 

pelrtama ataul dari lokasi asli dimana felnomelna ataul kelrjadi telrjadi. Data ini 

dipelrolelh mellalu li obselrvasi, wawancara, sulrvely, elkelspelrimeln, ataul pelngamatan 

langsulng lainnya. Data primelr yang dikulmpullkan belrtuljulan khulsuls ulntulk 

melmbelrikan informasi yang lelbih spelsifik dan rellelvan delngan tuljulan pelnellitian. 

a. Wawancara 

Dalam pelnellitian ini sulrveli pelndahullulan dilakulkan delngan mellakulkan 

wawancara, yaitu l prosels diskulsi belrulpa tanya jawab melngelnai faktor kelpultulsan 

dalam pelmilihan sulpplielr matelrial bangulnan konstruksi rulmah tinggal kelpada 

narasumber yang belrpelngalaman selrta telrlibat langsulng dalam kelgiatan konstruksi 

bangulnan. Tuljulan dari hal telrselbult adalah u lntulk melndapatkan informasi ataul data 

yang rellelvan ulntulk sellanjultnya digulnakan selbagai pelngulkulran variabell-variabell 

yang tellah diteltapkan.  

b. Meltodel Dellphi (Validasi Awal) 

Meltodel Dellphi adalah sulatul pelndelkatan ataul telknik pelnellitian yang 

digulnakan ulntulk melmpelrolelh pandangan ataul pelndapat dari selkellompok ahli ataul 

pakar melngelnai sulatul topik telrtelntul. Meltodel ini melibatkan selrangkaian itelrasi 

ataul pultaran dimana parah ahli dapat melmbelrikan tanggapan ataul elstimasi melrelka 

selcara anonim. Para ahli julga dapat melrelvisi ataul melngulbah pelndapat melrelka 

belrdasarkan informasi yang rellelvan delngan topik pelnellitian. Parameltelr yang 

digulnakan dalam pelnelntulan pakar ulntulk pelnellitian ini yaitul selselorang yang ahli 

dalam bidang konstruksi delngan minimal pelngalaman 10 tahuln ataul melmiliki 

tingkat pelndidikan minimal Strata-1 atau l selselorang yang melmiliki melmiliki 
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otoritas ulntulk melmbulat kelpultulsan dalam masalah pelmilihan sulpplielr material 

konstruksi bangu lnan.  

c. Kulelsionelr 

Kulelsionelr dalam pelnellitian yaitul melrulpakan sulatul alat yang digulnakan 

ulntulk melnghimpuln informasi ataul data delngan melnggulnakan selrangkaian 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang dirancang selcara telrstrulktulr dan sistelmatis ulntulk 

dijawab olelh para relspondeln. Sellain itul, tu ljulan dari pelnyelbaran kulelsionelr dalam 

pelnellitian ini yaitul ulntulk melmpelrolelh data ataul informasi telrkait delngan faktor 

pelngambilan kelu lptulsan dalam pelmilihan sulpplielr material konstruksi bangulnan 

rulmah tinggal yang telpat dan dapat melwakili dari seltiap relspondeln pelnellitian.  

 

3.6 Metode Analisis Data 

Meltodel yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah analisis statistik delskriptif 

kulantitatif melnggulnakan pelrangkat lulnak Microsoft Elxcell. 

3.6.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakulkan ulntulk melmvelrifikasi kelhandalan sulatul variabell pelnellitian 

dalam melngulkulr felnomelna yang seldang ditelliti dan ulntulk melngelvalulasi telrkait 

delngan kelkonsistelsiannya selbagai alat pelngulkulran. Kelpultulsan melngelnai apakah 

sulatul itelm dapat ditelrima yaitul belrdasarkan uji signifikansi telrhadap koelfisieln 

korellasi pada tingkat signifikansi 5% ataul 0,05. Delngan kata lain, jika telrdapat 

korellasi yang signifikan antara variabell pelnellitian dan skor total, maka variabell 

telrselbult dianggap valid. Dalam pengujian validitas, pelnellitian ini melnelrapkan 

meltodel korellasi Bivariatel Pelarson (produlct momelnt) delngan pelrsamaannya 

selbagai belrikult:  
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rxy= n ∑ XIYI-( ∑ Xi)( ∑ Yi)

ටቂn ∑ X1
2-( ∑ Xi)

2ቃቂn ∑ Y1
2-( ∑ Yi)

2ቃ
                              (3- 1) 

Keltelrangan: 

rxy : koelfisieln r produlct momelnt 

r : koelfisieln validitas itelm yang dicari 

x : skor atau l nilai yang dipelrolelh dari sulbjelk dalam seltiap itelm 

y : skor total instrulmeln 

n : julmlah relspondeln  

Σx : julmlah obselrvasi variabell X 

Σy : julmlah obselrvasi variabell Y 

Σxy : julmlah obselrvasi variabell X dan Y 

Σx2 : julmlah kuladrat pada masing-masing skor X 

Σy2 : julmlah kuladrat pada masing-masing skor Y 

 Kritelria Uji validasi melnggulnakan Bivariatel Pelarson (produ lct momelnt) 

yaitul selbagai belrikult: 

i. Jika rhitulng ≥ rtabell, selhingga instrulmeln ataul itelm-itelm pelrtanyaan telrselbult 

dinyatakan valid 

ii. Jika rhitulng ≤ rtabell selhingga instrulmeln ataul itelm-itelm pelrtanyaan telrselbult 

dianggap tidak valid 

 Rtabell yang digulnakan yaitul pada tabell Uji 2 sisi (two-taileld) delngan nilai 

signikansi 5% ataul 0,05.  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah proseldulr pengujian yang belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi 

konsistelnsi alat ulkulr yang digulnakan, selhingga melmulngkinkan ulntulk melnelntulkan 
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apakah alat pelngulkulr telrselbult dapat diandalkan dan teltap melmpelrtahankan 

konsistelnsinya saat variabell pelnellitian diulkulr selcara belrullang. Dalam pelnellitian 

ini reliabilitas diuji delngan melnggulnakan rulmuls Alpha Cronbach delngan rulmuls 

selbagai belrikult: 

rtt= ቀ n
n-1

ቁ  ቀ1- ∑ σt
2

σt
2 ቁ                                                                            (3- 2)                       

Keltelrangan:  

rtt : Reliabilitas yang dicari 

n  : julmlah itelm pelrtanyaan yang di Uji 

 ∑ σ୲
ଶ : Varian skor total 

Kritelria dalam pengujian Reliabilitas dapat dilihat pada tabell belrikult ini. 

Tabel 3. 2 Kritelria Uji Reliabilitas 
No. Nilai Cronbach Alpha Interpretasi 

1 < 0,50 Reliabilitas re lndah 

2 > 0,50 – 0,70 Reliabilitas mode lrat 

3 0,70-0,90 Reliabilitas tinggi 

4 > 0.90 Reliabilitas se lmpulrna 

Sumber: Wahyulningsih (2021) 

 Tabell 3.2 melnulnjulkkan kritelria tingkatan pada Uji Reliabilitas. Kritelria 

telrselbult dapat diselsulaikan belrdasarkan hasil pelrolelhan nilai Cronbach’s Alpha. 

3.6.3 Analytical Hielrarchy Procelss (AHP) 

Melnulrult Thomas elnd Lulis (2012) dalam Noor Nailiel Azzat (2019) melnyatakan 

bahwa Analytical Hielrarchy Procelss (AHP) melrulpakan pelndelkatan dasar ulntulk 

pelngambilan kelpultulsan. Meltodel ini dirancang ulntulk melngatasi rasional dan 

intulitif ulntulk melmilih yang telrbaik dari seljulmlah altelrnatif yang dielvalulasi 

selhulbulng delngan belbelrapa kritelria. Dalam prosels ini, pelmbulat kelulpultulsan 

mellakulkan pelnilaian pelrbandingan belrpasangan seldelrhana yang kelmuldian 
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digulnkan ulntulk melngelmbangkan prioritas kelsellulrulhan ulntulk melnelntulkan 

pelringkat altelrnatif. Dalam meltodel AHP telrdapat tiga prinsip pokok yang pelrlul 

dipelrhatikan yaitul (Saaty, 1993): 

a. Prinsip pelnyulsulnan hielrarki 

Ulntulk melmpelrolelh pelngeltahulan yang rinci, maka dipelrlulkan pelnyulsulnan 

dari rellitas yang komplelks melnjadi belbelrapa ellelmeln pokok, dan kelmuldian dari 

belbelrapa ellelmeln pokok telrselbult dibagi melnjadi belbelrapa bagian kelndala dan 

seltelrulsnya. 

b. Prinsip melnelntulkan prioritas 

Prioritas ini ditelntulkan belrdasarkan pandangan para pakar ataul pihak-

pihak telrkait yang belrkompelteln telrhadap pelngambilan kelpultulsan. Baik selcara 

langsulng maulpuln tidak langsulng. 

c. Prinsip konsistelnsi logis 

Dalam melmpelrhulnakan prinsip ini, AHP melmasulkkan baik aspelk 

kulalitatif maulpuln kulantitatif pikiran manulsia. Aspelk kulantitatif ulntulk 

melngelksprelsikan pelnilaian dan prelfelnsi selcara ringkas dan padat seldangkan aspelk 

kulalitatif ulntulk melndelfinisikan pelrsoaln dan hielrarkinya. 

 Dalam meltodel AHP melnulrult Kadarsyah Sulryadi dan Ali Ramhdhani 

(1998) dalam Apip Sulpriadi, dkk (2018) telrdapat langkah-langkah selbagai 

belrikult: 

a. Melndelfinisikan masalah dan melnelntulkan solulsi yang diingkan. 

b. Melmbulat strulktulr hielrarki yang diawali delngan tuljulan ultama. Adapuln 

modell strulktulr hielrarki pada pelnellitian ini dapat dilihat di Gambar 3.3. 
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Gambar 3. 3 Modell Hielrarki Pelnellitian 
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c. Melmbulat matrix pelrbandingan belrpasangan yang melnggambarkan 

kontribulsi rellativel ataul pelngarulh seltiap ellelmeln telrhadap tuljulan ataul 

kritelria yang seltingkat di atasnya.  

Matriks yang digulnakan belrsifat seldelrhana, melmiliki keldu ldulkan kulat 

ulntulk kelrangka konsistelnsi, melndapatkan informasi lain yang mulngkin 

dibultulhkan delngan selmula pelrbandingan yang mulngkin dan mampul melnganalisis 

kelpelkaan prioritas selcara kelsellulrulhan ulntulk pelrulbahan pelrtimbangan. Pelndelkatan 

delngan matriks melncelrminkan aspelk ganda dalam prioritas yaitul melndominasi 

dan didominasi. Pelrbandingan dilakulkan belrdasarkan juldgmelnt dari pelngambil 

kelpultulsan delngan melnilai tingkat kelpelntingan sulatul ellelmeln dibandingkan ellelmeln 

lainnya. 

d. Mellakulkan melndelfinisikan pelrbandingan belrpasangan selhingga dipelrolelh 

julmlah pelnilaian sellulrulhnya selbanyak n x [(n-1)/2] bulah, delngan n adalah 

banyaknya ellelmeln yang dibandingkan.  

Hasil pelrbandingan dari masing-masing ellelmeln akan belrulpa angka dari 1 

sampai 9 yang melnulnjulkkan pelrbandingan tingkat kelpelntingan sulatul ellelmeln. 

Apabila sulatul ellelmeln dalam matriks dibandingkan delngan dirinya selndiri maka 

hasil pelrbandingan dibelri nilai 1. Skala 9 tellah telrbulkti dapat ditelrima dan bisa 

melmbeldakan intelnsitas antar ellelmeln. Hasil pelrbandingan telrselbult diisikan pada 

sell yang belrselsu laian delngan ellelmeln yang dibandingkan. Skala pelrbandingan 

pelrbandingan belrpasangan dan maknanya yang dapat dilihat pada Tabell 3.3. 
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Tabel 3. 3 Skala Pelrbandingan Belrpasangan 
Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan Penjelasan 

1 
Keldula ellelme ln sama 

pe lntingnya 

Dula ellelme ln me lmiliki pelngarulh yang 

sama be lsar telrhadap tuljulan 

3 

Ellelme ln yang satul seldikit 

lelbih pelnting dari pada 

e llelme ln yang lainnya 

Pe lngalaman dan pelnilaian se ldikit 

me lnyokong satul e llelme ln dibanding 

e llelme ln lainnya 

5 

Ellelme ln yang satul lelbin 

pe lnting dari ellelme ln yang 

lainnya 

Bulkti yang me lndulkulng e llelme ln yang 

satul telrhadap ellelme ln lain me lmiliki 

tingkatan pelnelgasan telrtinggi yang 

mulngkin me lngulatkan 

9 
Satul e llelme ln multlak pe lnting 

daripada ellelme ln lainnya 

Bulkti yang me lndulkulng e llelme ln yang 

satul telrhadap ellelme ln yang lain me lmiliki 

tingkat pelne lgasan telrtinggi yang 

mulngkin me lngulatkan  

2,4,6,8 

Nilai-nilai antara dula 

pe lrtimbangan nilai 

be lrdelkatan 

Nilai ini dibelrikan jika ada kompromi 

antara dula pilihan. 

Kelbalikan 
Jika ulntulk aktivitas I me lndapatkan satul angka dibanding de lngan 

aktivitas j, maka j me lmpulnyai nilai kelbalikannya dibanding delngan i. 

Sumber: Kadarsah (2000) dalam Fahriza Nulrull Azizah (2023) 

e. Melnghitu lng nilai eligeln valulel dan melnguji konsistelnsinya delngan 

pelrsamaan belrikult: 

α max = ∑ a
n

            (3- 3) 

Dimana: 

a max : eligeln valulel maksimulm 

n : ulkulran matriks 

f. Melngullangi langkah 3, 4, dan 5 ulntu lk sellulrulh tingkat hirarki.  

Melnghitu lng velktor eligeln dari seltiap matriks pelrbandingan belrpasangan 

yang melrulpakan bobot seltiap ellelmeln ulntu lk pelnelntulan prioritas ellelmeln-ellelmeln 
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pada tingkat hirarki telrelndah sampai melncapai tuljulan. Pelnghitulngan dilakulkan 

lelwat cara melnju lmlahkan nilai seltiap kolom dari matriks, melmbagi seltiap nilai 

dari kolom delngan total kolom yang belrsangkultan ulntulk melmpelrolelh normalisasi 

matriks, dan melnjulmlahkan nilai-nilai dari seltiap baris dan melmbaginya delngan 

julmlah ellelmeln ulntulk melndapatkan ratarata. 

g. Melmelriksa konsistelnsi hirarki delngan consistelncy indelx (CI). 

Pelrhitulngan konsistelnsi melrulpakan pelrhitulngan pelnyimpangan dari 

konsistelnsi nilai. Konsistelnsi yang diharapkan adalah yang melndelkati selmpulrna 

agar melnghasilkan kelpultulsan yang melndelkati valid. Walaulpuln sullit ulntulk 

melncapai yang selmpulrna, rasio konsistelnsi diharapkan kulrang dari ataul sama 

delngan 10 %. Adapuln pelrsamaan konsistelnsi indelx selbagai belrikult: 

CI= λmax-n
n-1

            (3- 4) 

CRH= 
CI

CRI
 

Dimana: 

a max : eligeln valulel maksimulm 

n : ulkulran matriks 

CI : indelks konsistelnsi 

CRI : indelks konsistelnsi random 

CRH : Konsistelnsi rasio hielrarki 

Dari prinsip-prinsip dasar AHP, banyak pendekatan hibrida lainnya untuk 

pengambilan keputusan multikriteria yang telah dikembangkan seperti fuzzy AHP, 

yang ditujukan untuk menangani kriteria yang tidak tepat dengan penggunaan 

logika fuzzy, Interval Rough AHP-Multi-Attributive Border Approximation Area 
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Comparison (IR-AHP-MABAC), yang ditujukan untuk menangani ketidakpastian 

dalam masalah pengambilan keputusan multikriteria kelompok, dan pendekatan 

hibrida lainnya yang menggabungkan AHP dengan metodologi lain seperti AHP-

fuzzy TOPSIS, fuzzy AHP-PROMETHEE atau AHP-Simple Additive Weighting. 

Secara khusus (Maria Romano, Giovanni Improta, 2022). Oleh karena itu dalam 

beberapa penelitian skala likert digunakan sebagai kriteria untuk dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan multikriteria. Berikut tahapan dalam 

mengintergrasikan skala likert dalah AHP (Madinah, 2018): 

1. Pengumpulan data menggunakan skala likert untuk mengumpulkan 

pendapat dari para ahali atau responden penelitian 

2. Konvesrsi data yaitu mengubah penilaian skala likert menjadi nilai yang 

sesuai untuk perbandingan berpasangan AHP. Misalnya, penilaian “Sangat 

Setuju (5) dapat diterjemahkan menjadi nilai dalam perbandingan 

berpasangan yaitu 1-9. 

Tabel 3. 4 Matriks Perbandingan 
MATRIKS PERBANDINGAN KRITERIA 

  
Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang  Rendah Sangat Rendah 

Sangat 

Tinggi 
1,000 3,000 5,000 7,000 9,000 

Tinggi  1,000 3,000 5,000 7,000 

Sedang    1,000 3,000 5,000 

Rendah    1,000 3,000 

Sangat 

Rendah 
    1,000 

(Sumber: Frida 2018) 

3. Menyusun matriks perbandingan berpasangan yaitu dengan nilai yang 

telah dikonversi, untuk menunjukkan perbandingan relative antara kritrtia 

berdasarkan skala likert 
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4. Analisis dan bobot menggunakan matriks untuk menghitung bobot 

kriteria. Hal ini termasuk normalisasi dan perhitungan bobot relative dari 

setiap kriteria 

5. Validasi yaitu untuk memeriksan konsistensi matriks guna memastikan 

bahwa penilaian yang diberikan konsisten dan valid. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Pengumpulan Data Tahap Pertama 

Pengumpulan data tahap pertama dilakulkan delngan meltodel validasi pakar, yaitu l 

delngan melmvalidasi kelsellulrulhan variabell kelpada belbelrapa pakar. Adapuln 

keltelntulan pakar yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul melrulpakan selselorang 

yang ahli ataul melmiliki pelngalaman dalam bidang konstruksi delngan minimal 

pelngalaman sellama 10 tahuln ataul melmiliki tingkat pelndidikan Strata-1, dan/ataul 

selselorang yang melmiliki otoritas ataul pelmelgang kelkulasaan, ataul selselorang yang 

melmiliki posisi selbagai pelmbulat kelpultulsan dalam masalah pelmilihan sulpplielr 

material konstruksi bangulnan, ataul selselorang yang melmiliki posisi pelkelrjaan 

selbagai doseln maulpuln pelnelliti yang melmiliki kreldibilitas dan pelngalaman. 

Pelnyelbaran kulelsionelr tahap awal ini dilakulkan kelpada 5 relspondeln pakar. 

Tabel 4. 1 Data Pakar 

Pakar Pendidikan 
Bidang 

Pekerjaan 
Pengalaman Jabatan 

Pakar 1 S1 Praktisi 20 Tahuln He lad of Projelct 

Pakar 2 S1 Praktisi 26 Tahuln 
He lad of QS, CA, 

Pulrchasing 

Pakar 3 S1 Praktisi 15 Tahuln Projelct Managelr 

Pakar 4 S2 Praktisi 40 Tahuln Advisor 

Pakar 5 S1 Praktisi 12 Tahuln Projelct Managelr 

 

Meltodel validasi pakar dilakulkan delngan tuljulan ulntu lk melnilai 

keltelrtelrimaan instrulmelnt ataul melngelvalulasi kellayakan variabell pelnellitian. Pada 

tahap pelrtama ini, para ahli dapat melmbelrikan pelndapat melrelka melngelnai 

variabell-variabell pelrtanyaan mellaluli kulelsionelr yang dibelrikan delngan 
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melmbelrikan tanggapan seltuljul ataul tidak seltuljul. Para ahli julga dapat melmbelrikan 

saran ataul masulkan jika telrdapat kelbultulhan ulntulk melnambahakan ataul 

melngulrangi variabell yang dianggap tidak cocok dalam pelnellitian.  

4.1.1 Hasil Pengumpulan Data Tahap Pertama 

Data yang tellah dikulmpullkan pada tahap pelrtama delngan meltodel validasi pakar, 

sellanjultnya akan digulnakan ulntulk melnelntulkan variabel l-variabell pelrtanyaan. 

Variabell-variabell telrselbult akan ditulangkan kel dalam kulelsionelr pada tahap 

pelngulmpullan data sellnjultnya. Pelnelntulan variabell didasarkan pada nilai telrbelsar 

yang dibelrikan olelh pakar. Adapuln hasil yang dipelrolelh dalam pelngulmpulan data 

tahap pelrtama dapat dilihat pada Tabell 4.2. 

Tabel 4. 2 Kulelsionelr Pelmilihan Sulpplielr Matelrial 

KODE KRITERIA SUB KRITERIA 
RESPON PAKAR 

SETUJU TIDAK SETUJU 

X1 Ku lalitas 

Kelselsu laian produlk delngan standar 5 0 

Produlk selsu lai delngan spelsifikasi yang 

dipelsan 
5 0 

X2 Pelngiriman 

Kelmampu lan su lpplielr dalam 

melngirimkan produlk selcara telpat 

waktu l 

5 0 

Kelmampu lan su lpplielr dalam 

melngirimkan ju lmlah barang yang 

selsu lai atau l telpat. 

5 0 

X3 

Seljarah 

Pelrforma/Relkam 

jeljak Pelrulsahaan 

Seljarah proyelk atau l riwayat kinelrja 

yang tellah disellelsaikan olelh sulpplielr 
5 0 

Kelpelmilikan selrtifikat Badan Ulsaha 

yang dimiliki su lpplielr 
5 0 

X4 
Jaminan dan Klaim 

Produlk 

Pelmbelrian jaminan telrhadap produ lk 

yang dibelrikan olelh sulpplielr 
5 0 

Telrdapat garansi delngan mak. 10 tahuln 

yang dibelrikan olelh sulpplielr 
3 2 

X5 
Fasilitas dan 

Kapasitas Produlksi 

Kelmampu lan su lpplielr telrkait delngan 

pelngadaan sistelm transportasi ulntu lk 

pelngiriman produlk 

5 0 

Tingkat kelcanggihan telknologi, 

kelmampu lan opelrasional yang baik, dan 
3 2 
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KODE KRITERIA SUB KRITERIA 
RESPON PAKAR 

SETUJU TIDAK SETUJU 

inovatif yang dimiliki olelh sulpplielr 

X6 Biaya 

Tingkat harga matelrial yang kompeltitif 5 0 

Telnggat waktu l pelmbayaran yang 

ditawarkan olelh pihak sulpplielr/kondisi 

pelmbayaran yang selsu lai delngan 

kelbijakan pelru lsahan dan dapat 

melmelnu lhi kelbultu lhan kelu langan. 

4 1 

X7 
Kelmampu lan 

Telknis 

Kelmampu lan telrjaganya ku lalitas 

matelrial sellama dalam gu ldang 

pelnyimpanan 

5 0 

Kelmampu lan melmbelrikan ku lalitas yang 

konsisteln  
5 0 

X8 Posisi Kelu langan 

Kondisi kelu langan Pelru lsahaan sulpplielr 

celndelrulng stabil, ulntulk melnjamin 

telrhadap kellangsu lngan pasokan dan 

keltelrseldiaan matelrial atau l layanan 

yang dipelrlulkan dalam jangka panjang. 

5 0 

Relkam jeljak financial Pelru lsahaan 

su lpplielr yang positif, selpelrti cashflow 

Pelrulsahaan yang bagu ls atau l tidak ada 

hultang bank. 

4 1 

X9 
Kelpatu lhan 

Telrhadap Proseldulr 

Kelmampu lan su lpplielr dalam melngiku lti 

selgala atu lran yang belrlaku l telrkait 

delngan pelkelrjaan 

5 0 

Kelmampu lan su lpplielr dalam mellaku lkan 

pelkelrjaan selsu lai delngan proseldulr 
5 0 

X10 Sistelm Komu lnikasi 

Kelnyamanan sistelm komu lnikasi antara 

ownelr delngan sulpplielr 
5 0 

Saling pelrcaya dan kelmu ldahan ulntulk 

dihulbulngi 
5 0 

X11 
Relpultasi dan Posisi 

Pelrulsahaan 

Profil dan ulsia pelrulsahaan su lpplielr 

su ldah lelbih dari 10 tahuln 
3 2 

Relpultasi dan posisi pelrulsahaan 

su lpplielr dalam indulstri dikelnal baik 
5 0 

X12 
Kelinginan Ulntulk 

Belrbisnis 

Sulpplielr mampu l melmbelrikan tingkat 

flelksibilitas telrhadap flulktu lasi harga 
5 0 

Sulpplielr mampu l melmbelrikan 

felksibilitas telrhadap cara pelmbayaran 
5 0 

X13 Manajelmeln dan Kellelngkapan dokulmeln pelru lsahaan 5 0 
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KODE KRITERIA SUB KRITERIA 
RESPON PAKAR 

SETUJU TIDAK SETUJU 

Organisasi su lpplielr 

Kellelngkapan dokulmeln pelnawaran 

matelrial 
5 0 

X14 
Kontrol 

Pelngopelrasian 

E lfelktivitas sistelm manajelmeln 

opelrasional dalam melmastikan 

konsistelnsi, kelandalan, dan kelpatu lhan 

telrhadap standar 

5 0 

Kelmampu lan su lpplielr ulntulk belrinovasi 4 1 

X15 Layanan  

Kelmampu lan su lpplielr ulntulk 

melmbelrikan informasi selcara jellas dan 

mu ldah dimelngelrti 

5 0 

Sulpplielr mampu l melrelspon 

masalah/complain delngan baik 
5 0 

X16 Attituldel 

Sulpplielr melmiliki sikap yang baik agar 

telrjadi kelkompakan dalam tim telrkait 

pelkelrjaan 

5 0 

Sulpplielr mmiliki selmangat yang tinggi 

dalam mellaku lkan pelkelrjaan 
5 0 

X17 Imprelssion 

Sulpplielr belrgelrak celpat dan telpat 

melnangani pelrmintaan pelrulbahan 

volulmel matelrial 

5 0 

Sulpplielr mampu l belrgelrak celpat dan 

telpat melnangani pelru lbahan waktu l 

pelmelsanan matelrial 

5 0 

X18 
Kelmampu lan 

Pelngelmasan 

Kelmampu lan su lpplielr dalam 

melnyeldiakan barang tanpa cacat 
5 0 

Kelmampu lan su lpplielr dalam 

melngirmkan isi produlk yang selsu lai 

delngan kelmasan  

5 0 

X19 
Catatan Hu lbulngan 

Telnaga Kelrja 

Minim frelku lelnsi kelgagalan pelru lsahaan 

dalam melmelnu lhi pelmelsanan telpat 

waktu l 

4 1 

Pelrulsahaan su lpplielr tidak masu lk dalam 

daftar hitam 
5 0 

X20 Lokasi Gelografis 

Lokasi su lpplielr delkat delngan lokasi 

proyelk 
5  0 

Du lku lngan Telrhadap Elkonomi Lokal 3 2 

X21 
Ju lmlah Bisnis 

Masa Lalu l 

Kinelrja sellama 5 tahuln telrakhir dan 

tahuln ini 
4 1 

Ju lmlah pelkelrjaan dalam seltahu ln 4 1 
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KODE KRITERIA SUB KRITERIA 
RESPON PAKAR 

SETUJU TIDAK SETUJU 

X22 Bantulan Pellatihan 

Kelmampu lan su lpplielr dalam 

melnyeldiakan pellatihan telrhadap 

pelkelrja telrkait delngan 

pelnggu lnaan/pelngaplikasian produ lk 

matelrial  

5 0 

Kelmampu lan su lpplielr dalam 

melnu lnjulkkan elfisielnsi dalam 

pelnggu lnaan Sumber daya, baik itu l 

elnelrgi, bahan baku l, ataul faktor 

produlksi lainnya 

5 0 

X23 
Pelngatu lran Timbal 

Balik 

Kelmampu lan dalam melmbelrikan 

kelu lntulngan yang kompeltitif, baik 

dalam hal harga yang belrsaing, ku lalitas 

produlk atau l layanan yang u lnggu ll.  

5 0 

Kelmampu lan ulntulk melmbelrikan 

potongan harga pada pelmelsanan dalam 

julmlah telrtelntul 

4 1 

 
 Dapat dilihat bahwa keseluruhan varibel dalam validasi pakar yaitu 

keseluruhan variabel dapat digunkan dalam penelitian ini. Sellanjultnya yaitu 

pertanyaan   melngelnai pelmilihan keltelpatan relspondeln pelnellitian yang melngacul 

telrhadap belbelrapa delpartelmeln dalam selbu lah pelrulsahaan ataul organisasi yang 

melmulngkinkan dapat telrlibat melngelnai pelmilihan sulpplielr matelrial.   

Tabel 4. 3 Kulalifikasi Ulnit Delpartelmeln 

NAMA DEPARTEMEN 
RESPON PAKAR 

YA TIDAK 

Qu lantity Sulrve lyor and Pulrchasing 5  0 

SCDC 3 2 

Planning and Delsign 5  0 

Proje lct 5  0 

QA/QC 5  0 
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Pelrolelhan hasil relspon pakar telrhadap kulalifikasi Ulnit Delpartelmeln yang 

dapat digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul hampir kelsellulrulhan pakar belrpelndapat 

bahwa dalam pelnellitian melngani analisis sulpplielr matelrial bangulnan telrdapat 5 

(lima) delpartelmeln yang dapat ikult andil selbagai relspondeln dalam pelnellitian ini,  

 

4.2 Analisis Data Tahap Pertama 

Belrdasarkan pelrolelhan julmlah pelnilaian pada pengumpulan data tahap pertama, 

jawaban antara seltuljul dan tidak seltuljul melnu lrult para pakar telrhadap seltiap variabell 

pelnellitian yaitul kelsellulrulhan variabell lelbih banyak melndapatkan nilai Seltuljul 

dibandingan delngan Tidak Seltuljul. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada 

variabell yang melngalami elliminasi ataul dalam arti lain bahwa kelsellulrulhan 

variabell pelnellitian dapat digulnakan pada pelngulmpullan data tahap keldula. Sellain 

itul, melngelnai pelmilihan keltelpatan Ulnit Delpartelmeln yang akan melnjadi 

relspondeln dalam pelnellitian ini telrdapat 5 (lima) Ulnit Delpartelmeln yaitul 

Delpartelmeln Qu lantity Sulrvelyor, Sulmmarelcon Construlction Drawing Celntelr 

(SCDC), Planning and Delsign, Projelct, dan Qulality Assulrancel / Qulality Control. 

 

4.3 Pengumpulan Data Tahap Kedua 

Pada tahap keldula ini, dipelrolelh 43 (Elmpat pullulh tiga) relspondeln yang telrdiri dari 

5 (Lima) Delpartelmelnt yang ada di PT. Sulmmarelcon Selrpong. Data pada 

kulelsionelr tahap keldula ini melrulpakan gambaran variabell telknis yang rellelvan dari 

kulelsionelr selbellu lmnya.  Pelngambilan data pada tahap ini melnggulnakan meltodel 

Skala likelrt delngan relntang 1 hingga 5 ulntulk melngelvalulasi frelkulelnsi dan dampak. 
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4.3.1 Data Responden 

Data responden merupakan data subjek yang diperoleh dari responden penelitian. 

Data ini berupa informasi mulai dari tingkat pendidikan responden, lama bekerja, 

dan jabatan respondenn. Pengumpulan data responden dilakukan melalui metode 

kuesioner. Adapun urainnya sebagai berikut: 

a.  Tingkat Pendidikan Responden 

Diperoleh Tingkat Pendidikan dalam penelitian ini yang dapat 

dikategorikan mulai dari Tingkat SMA/SMK/SLTA, D3, S1, dan S2.  

 

Gambar 4. 1 Diagram Tingkat Pendidikan Responden 
Dapat dilihat dari diagram pada Gambar 4.1 bahwa tingkat pendidikan 

responden paling banyak diperoleh pada tingkat S1 dengan nilai sebanyak 

76% dan paling sedikit pada tingkat S2 yaitu sebanyak 5%.  

b. Tingkat Lama Bekerja Responden 

Tingkat periode lama kerja responden yang diperoleh dapat dikategorikan 

mulai dari 1-5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, 21-25 tahun. 

12% 
7% 

76% 

5% 

Tingkat Pendidikan Responden 

SMA D3 S1 S2
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Gambar 4. 2 Diagram Tingkat Lama Bekerja Responden 

Diperoleh nilai sebanyak 24% pada tingkat periode kerja yaitu pada 6-10 

tahun dan 16-20 tahun, yang berarti bahwa responden dalam penelitian ini 

telah bekerja cukup lama dalam bidang konstruksi rumah tinggal.   

c. Jabatan Responden 

Selanjutnya jabatan responden penelitian yang dapat dilihat sebagaimana 

gambar berikut.  

 

Gambar 4. 3 Diagram Jabatan Responden 

15% 

24% 

20% 

24% 

17% 

Tingkat Lama Bekerja Responden 

1-5 Tahun 6-10 Tahun 11-15 Tahun

16-20 Tahun 21-25 Tahun

12% 
2% 

5% 

14% 

18% 2% 2% 
12% 

7% 

7% 
5% 

2% 5% 2% 5% 

Jabatan Responden 

Staff BDO Arsitek
Section head QC QA
GC Field SPV Assitant Manager
Drafter Purchasing Koor. Lapangan
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Diperoleh data jabatan responden terdapat 15 (lima belas) jabatan yang 

diduduki responden yaitu Staff, Section Head, GC Field, Drafter, Site 

Manager, Bussiness Development Officer, Quality Control, Supervisor, 

Purchasing, Project Manager, Architect, Quality Assurance, Assistant 

Manager, Koordinator Lapangan, dan Quantity Surveyor. Adapun data 

terbanyak diperoleh pada jabatan Quality Control sebanyak 18% dari 43 

responden. 

 Sellanjultnya, data akan diolah delngan belbelrapa pengujianyaitul uji validitas 

dan uji Reliabilitas. uji validitas dilakulkan ulntulk melnilai kelvalidan dari seltiap 

pelrnyataan pada kulelsionelr, adapuln uji reliabilitas digulnakan ulntulk melnilai 

kelandalan selcara kelsellulrulhan pada kulelsionelr. Pelngolahan data pada pelnellitian ini 

melnggulnakan bantulan softwarel SPSS dan Microsoft elxcell.  

4.3.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakulkan belrtuljulan ulntulk melngeltahuli kel-validan hasil angkelt 

kulelsionelr yang digulnakan pada pelnelitian dalam melngulkulr dan melmpelrolelh data 

pelnellitian dari relspondeln. Data kulelsionelr dapat dikatakan baik apabila data 

instrulmeln melrulpakan data yang valid.  

Dalam pelnellitian ini, validitas di uji delngan melnggulnakan pelrangkat lulnak 

SPSS dan meltodel korellasi produlct momelnt Pelarson, ulntulk melndapatkan nilai 

produlct momelnt (r) dari seltiap variabell. Variabell dianggap valid jika nilai produlct 

momelnt (r) mellelbihi nilai kritis produlct momelnt (r) dalam tabell. Selbaliknya, 

variabell yang tidak valid dianggap tidak melmbelrikan kontribulsi yang signifikan 

telrhadap pelnellitian. Adapuln hasil uji validitas delngan melnggulnakan SPSS dapat 

dilihat pada Tabell 4.3. 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas 
Kode N rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 46 0,328 0,284 valid 

X1.2 46 0,285 0,284 valid 

X2.1 46 0,370 0,284 valid 

X2.2 46 0,448 0,284 valid 

X3.1 46 0,747 0,284 valid 

X3.2 46 0,554 0,284 valid 

X4.1 46 0,48 0,284 valid 

X4.2 46 0,636 0,284 valid 

X5.1 46 0,649 0,284 valid 

X5.2 43 0,541 0,284 valid 

X6.1 43 0,385 0,284 valid 

X6.2 43 0,509 0,284 valid 

X7.1 43 0,569 0,284 valid 

X7.2 43 0,321 0,284 valid 

X8.1 43 0,519 0,284 valid 

X8.2 43 0,697 0,284 valid 

X9.1 43 0,576 0,284 valid 

X9.2 43 0,584 0,284 valid 

X10.1 43 0,437 0,284 valid 

X10.2 43 0,362 0,284 valid 

X11.1 43 0,555 0,284 valid 

X11.2 43 0,717 0,284 valid 

X12.1 43 0,555 0,284 valid 

X12.2 43 0,628 0,284 valid 

X13.1 43 0,61 0,284 valid 

X13.2 43 0,49 0,284 valid 

X14.1 43 0,736 0,284 valid 

X14.2 43 0,628 0,284 valid 

X15.1 43 0,584 0,284 valid 

X15.2 43 0,416 0,284 valid 

X16.1 43 0,51 0,284 valid 

X16.2 43 0,406 0,284 valid 

X17.1 43 0,558 0,284 valid 

X17.2 43 0,561 0,284 valid 

X18.1 43 0,49 0,284 valid 

X18.2 43 0,474 0,284 valid 
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Kode N rhitung rtabel Keterangan 

X19.1 43 0,693 0,284 valid 

X19.2 43 0,735 0,284 valid 

X20.1 43 0,357 0,284 valid 

X20.2 43 0,653 0,284 valid 

X21.1 43 0,617 0,284 valid 

X21.2 43 0,59 0,284 valid 

X22.1 43 0,542 0,284 valid 

X22.2 43 0,424 0,284 valid 

X23.1 43 0,438 0,284 valid 

X23.2 43 0,411 0,284 valid 

 

Dapat dilihat dari tabell hasil uji validitas melruljulk pada dasar pelngambilan 

kelpultulsan ulntulk pengujianini yaitul r hitulng > r tabell. Dikeltaulhi nilai r tabell ulntulk 

46 instrulmelnt yaitul selnilai 0,284. Maka, hasil uji validitas pada kelsellulrulhan 

instrulmelnt data pada pelnellitian ini dapat dikatakan valid dan dapat dilanjultkan kel 

pengujiansellanju ltnya yaitul uji reliabilitas. 

4.3.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas belrtuljulan ulntulk melngeltahu li tingkat konsistelnsi angkelt kulelsionelr 

yang digulnakan olelh pelnelliti, selhingga angkelt kulelsionelr telrselbult dapat 

dihandalkan. Uji reliabilitas dapat dilakulkan jika hasil uji validitas pada kulelsionelr 

dinyatakan valid. Angkelt kulelsionelr pelnellitian dapat dikatakan baik dan 

belrkulalitas apabila suldah telrbulkti validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas pada 

pellnelllitian dilakullkan dellngan mellnggullnakan melltodell Cronbach Alpha. Adapuln hasil 

pelngujiannya dapat dilihat pada Tabell 4.5 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,944 46 
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Hasil uji reliabilitas dapat dikatakan konsisteln belrdasarkan delngan dasar 

pelngambilan kelpultulsan ulntulk uji reliabilitas yaitul nilai alpha > nilai r tabell. 

Belrdasarkan dari hasil oultpult SPSS pada pengujian reliabilitas yaitul dipelrolelh 

nilai alpha selbelsar 0,944 > nilai r tabell yaitul 0,284, maka instrulmelnt dalam 

pelnellitian ini dapat dikatakan konsisteln.  

 

4.4 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Meltodel ini melru lpakan modell pelndulkulng kelpultulsan yang dikelmbangkan olelh 

Thomas L Saaty. Meltodel ini digulnakan ulntulk melngulbah masalah komplelks 

delngan faktor-faktor ataul kritelria yang banyak melnjadi selbulah strulktulr hirarki. 

Melnulrult Saaty (1993), hirarki dalam hal ini yaitul relprelselntasi dari pelrmasalahan 

komplelks yang telrstrulktulr dalam belbelrapa tingkatan, dimullai dari tuljulan selbagai 

tingkat pelrtama, diikulti olelh faktor, kritelria, sulb-kritelria, dan seltelrulsnya hingga 

tingkatan telrakhir yaitul altelrnatif.  

4.4.1 Matriks Pelrbandingan Belrpasangan 

Tuljulan dilakulkannya pelrhitulngan matrix pelrbandingan belrpasangan yaitul ulntulk 

melmbantul dalam melngelvalulasi dan melmprioritaskan belrbagai altelrnatif ataul 

kritelria belrdasarkan prelfelrelnsi rellatif yang dibelrikan olelh pelngambilan kelpultulsan. 

Matriks pelrbandingan julga digulnakan ulntulk melnilai selbelrapa pelntingnya satu l 

ellelmeln dibandingkan delngan ellelmeln lainnya.  

Pelrhitulngan matriks pelrbandingan belrpasangan dilakulkan delngan 

melnggulnakan bantulan softwarel Microsoft elxcell. Deltail matriks pelrbandingan 

pasangan dapat ditelmulkan pada tabell di bawah ini. 
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Tabel 4. 6 Matriks Pelrbandingan Belrpasangan 
MATRIKS PERBANDINGAN KRITERIA 

  
Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang  Rendah Sangat Rendah 

Sangat 

Tinggi 
1,000 3,000 5,000 7,000 9,000 

Tinggi 0,333 1,000 3,000 5,000 7,000 

Sedang  0,200 0,333 1,000 3,000 5,000 

Rendah 0,143 0,200 0,333 1,000 3,000 

Sangat 

Rendah 
0,111 0,143 0,200 0,333 1,000 

Jumlah 

(Nilai 

Normalisasi) 

1,787 4,676 9,533 16,333 25,000 

 
Matriks telrselbu lt melnggulnakan skala pelrbandingan belrpasangan Saaty. 

Pelnghitulngan dilakulkan delngan cara melnjulmlahkan nilai seltiap kolom yang 

belrsangkultan ulntulk melmpelrolelh normalisasi matriks, dan melnjulmlahkan nilai-

nilai dari seltiap baris dan melmbaginya delngan julmlah ellelmeln ulntulk melndapatkan 

rata-rata. Selbagai contoh, skala 9 (sangat tinggi, sangat relndah) melnjellaskan 

bahwa katelgori sangat tinggi melmiliki tingkat pelnting yang sangat belsar 

dibandingkan sangat relndah. Selbaliknya, skala 1/9 ditelmpatkan dalam posisi 

selbaliknya (sangat relndah, sangat tinggi) (Madinah, 2018). 

 Jika melmbandingkan sulatul ellelmeln delngan dirinya selndiri, maka dapat 

dibelrikan nilai 1. Jika ellelman i dibandingkan delngan ellelmeln j dan dibelri nilai 

telrtelntul, maka j dibandikan delngan ellelmeln i akan melmiliki nilai kelbalikannya. 

Adapuln pelrhitulngan ulntulk matriks pelrbandingan selbagai belrikult: 

𝑎௜௝ = 1 

𝑎௜௝ =  
1

𝑎௝௜
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Jika prioritas ellelmen tinggi (baris) dibandingkan delngan tinggi (kolom) delngan 

nilai 3, maka: 

atinggi (baris): tinggi (kolom)  = 
1
3

 

    = 0,333  

Hasil matriks pelrbandingan belrpasangan melmpelrolelh ju lmlah nilai 

normalisasi telrhadap lima kritelria yang digulnakan pada kulelsionelr yaitul ulntulk 

kritelria sangat tinggi selbanyak 1,787, ulntulk kritelria tinggi selbanyak 4,767, ulntulk 

kritelria seldang selbanyak 9,533, sellanjultnya ulntulk kritelria relndah selbanyak 

16,333, dan telrakhir ulntulk kritelria sangat relndah yaitul selbanyak 25,000. 

4.4.2 Normalisasi Matriks 

Normalisasi matriks dilakulkan seltellah melnelntulkan matriks pelrbandingan 

belrpasangan. Prosels normalisasi matriks melibatkan pelmbagian nilai pada seltiap 

angka dalam kolom delngan julmlah total angka pada kolom telrselbult.  

Tabel 4. 7 Velctor Eligeln 

 

Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah Jumlah Vector Eigen 

Sangat 

Tinggi 
0,560 0,642 0,524 0,429 0,360 2,514 0,503 

Tinggi 0,187 0,214 0,315 0,306 0,280 1,301 0,260 

Sedang 0,112 0,071 0,105 0,184 0,200 0,672 0,134 

Rendah 0,080 0,043 0,035 0,061 0,120 0,339 0,068 

Sangat 

Rendah 
0,062 0,031 0,021 0,020 0,040 0,174 0,035 

 
Seltellah prosels melnelntulkan matriks pelrbandingan belrpasangan dan mellakulkan 

prosels normalisasi, langkah sellanjultnya adalah mellakulkan pelmbobotan nilai 

ulntulk melnelntulkan nilai prioritas seltiap ellelmeln. Informasi telrpelrinci melngelnai 

hasil pelrhitulngan bobot ellelmeln prioritas ini dapat ditelmulkan pada Tabell 4.7. 

Tabell telrselbult melnyajikan data yang dipelrlulkan ulntulk elvalulasi dan pelngambilan 
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kelpultulsan lelbih lanjult telrkait prioritas dalam kontelks analisis yang seldang 

dilakulkan. 

Tabel 4. 8 Bobot Ellelmeln Prioritas 
  

Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang  Rendah Sangat Rendah Jumlah Vector Eigen BOBOT 

Sangat 

Tinggi 
0,560 0,642 0,524 0,429 0,360 2,514 0,503 1,000 

Tinggi 0,187 0,214 0,315 0,306 0,280 1,301 0,260 0,518 

Sedang  0,112 0,071 0,105 0,184 0,200 0,672 0,134 0,267 

Rendah 0,080 0,043 0,035 0,061 0,120 0,339 0,068 0,135 

Sangat 

Rendah 
0,062 0,031 0,021 0,020 0,040 0,174 0,035 0,069 

 

Pelnelntulan nilai bobot ellelmeln prioritas matriks dihitulngan delngan cara melmbagi 

julmlah baris matriks normalisasi delngan julmlah ellelmelnnya. Hasil dari bobot 

ellelmeln prioritas adalah nilai ataul skor yang melnulnjulkkan tingkat kelpelntingan 

ataul prioritas dari seltiap ellelmeln ataul faktor yang dielvalulasi. 

4.4.3 Uji Konsistelnsi Hirarki 

Pelrhitulngan ini dituljulan ulntulk melngulkulr tingkat konsistelnsi ataul kelsellarasan dari 

prelfelrelnsi ataul pelnilaian yang dibelrikan olelh pelngambil kelpultulsan telrhadap 

matriks pelrbandingan belrpasangan. Hasil dalam pelrhitulngan ini julga dapat 

melmbelrikan indikasi selbelrapa baik pelngambilan kelpultulsan dalam 

melmpelrtahankan konsistelnsinya telrhadap matriks pelrbandingan belrpasangan.  

a. Uji Consistelncy Ratio (CR) 

 Uji consistelncy ratio dalam elvalulasi konsistelnsi hirarki melngharulskan 

nilai eligeln valulel maksimulm (λ maks) melndelkati julmlah ellelmeln (n) dan nilai 

eligeln valulel sisanya melndelkati nol, selbagai indikator konsistelnsinya. Uji 

konsistelnsi hirarki dielvalulasi delngan nilai Consistelncy Ratio (CR) yang haruls 

kulrang dari ataul sama delngan 10% ulntulk melnulnjulkkan konsistelnsi hasil 
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pelnellitian. Adapu ln hasil pelrolelhan nilai eligeln valulel maksimulm dapat dilihat pada 

Tabell 4.9, yang melnjadi tolok ulkulr pelnting dalam analisis ini. 

Pairwaise Comparison Matrix  Vector Eigen  Nilai Rata-Rata 

  1,000 3,000 5,000 7,000 9,000   

x 

0,5028 

= 

5,455 

  0,333 1,000 3,000 5,000 7,000   0,2602 5,432 

  0,200 0,333 1,000 3,000 5,000   0,1344 5,204 

  0,143 0,200 0,333 1,000 3,000   0,0678 5,030 

  0,111 0,143 0,200 0,333 1,000   0,0348 5,093 

 
 
Delngan ulnsulr-u lnsulr pada tiap kolom dibagi delngan julmlah kolom yang 

belrsangkultan akan dipelrolelh bobot rellatif yang dinormalkan. Nilai velctor eligeln 

dihasilkan dari rata-rata bobot rellatif ulntulk seltiap baris selpelrti pada Tabell 4.9. 

Tabel 4. 9 Pelrhitulngan Nilai Velktor 
Vektor Rata-Rata  

(A) 

Nilai Prioritas  

(B) 

NILAI VEKTOR  

(C = A/B) 

2,743 0,503 1,114 

1,414 0,260 0,854 

0,699 0,134 0,806 

0,341 0,068 0,949 

0,177 0,035 1,287 

𝝀 maksimum 26,213 

 

Sellanjultnya dipelrolelh nilai maksimulm velctor eligeln yaitul 26,213. Nilai telrselbult 

kelmuldian dibagi delngan julmlah ellelmeln (n) yang digulnakan yaitul 5. 

𝜆 max =  
26,213

5
 

= 5,243 

Olelh karelna itul, nilai maksimulm eligeln velctor melndelkati banyaknya ellelmeln (n) 

dan sisa eligeln valulel yaitul 0,243 yang melndelkati nol, maka belrarti matriks dapat 

dikatakan konsisteln.  
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b. Uji consistelncy Indelx (CI) 

 Prosels elvalulasi consistelncy Indelx (CI) melibatkan pelrhitulngan nilai eligeln 

valulel dan eligeln velctor dari matriks pelrbandingan belrpasangan. Nilai CI yang 

lelbih relndah melnulnjulkkan tingkat konsistelnsi yang lelbih baik, seldangkan nilai CI 

yang tinggi melnulnjulkkan adanya inkonsistelnsi. Ulntulk dapat melnghitulng 

consistelncy indelx pelrlul diselsulaikan antara ellelmeln (n) yang digulnakan delngan 

tabell indelx random consistelncy (IRC). 

Tabel 4. 10 Indelx Random Consistelncy 
Ukuran Matriks Nilai IR 

1,2 0,00 

3,0 0,58 

4,0 0,90 

5,0 1,12 

6,0 1,24 

7,0 1,32 

8,0 1,41 

9,0 1,45 

10,0 1,49 

11,0 1,51 

12,0 1,48 

13,0 1,56 

14,0 1,57 

15,0 1,59 

Sumber: Thomas L. Saaty (1980) dalam Alfandi, A (2018) 
 
Pada pelnellitian ini julmlah ordo matriks yang digulnakan yaitul 5 kritelria, maka 

nilai indelks konsistelnsi yang dipelrolelh yaitul belrnilai 1,12. Sellanju ltnya dapat 

dilakulkan pelrhitu lngan CI, selbagai belrikult: 

CI = 
(஛ ୫ୟ୩ୱ୧୫୳l୫ି୒)

୒ିଵ
 

 = 
(ହ,ଶସଷିହ)

(ହିଵ)
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 = 0,061 

Maka ulntulk pelrhitulngan CR, yaitul: 

CR = 
େ୍

ଵ,ଵଶ
 

 = 
଴,଴଺ଵ
ଵ,ଵଶ

 

 = 0,054 

 = 5% < 10%   

 Dapat dilihat bahwa hasil consistelncy ratio yaitul kulrang dari 10%, 

maka data dalam pelnellitian ini dapat dikatakan konsisteln.  

4.4.4 Pelrhitulngan nilai pelngarulh variabell 

Pelhitulngan ini dilakulkan delngan tu ljulan ulntulk melngidelntifikasi dan 

melmprioritaskan hulbulngan hielrarki antara variabell-variabell yang rellelvan dalam 

selbulah sistelm ataul kelpultulsan. Meltodel ini melmulngkinkan ulntulk melngulkulr selcara 

kulantitatif selbelrapa belsar kontribulsi masing-masing variabell telrhadap tuljulan 

akhir ataul hasil yang diinginkan, delngan melmpelrtimbangkan prelfelrelnsi dan bobot 

yang dibelrikan olelh para pelmangkul kelpelntingan. Delngan delmikian, pelrhitulngan 

melnggulnakan AHP belrtuljulan ulntulk melnghasilkan strulktulr hielrarki yang 

konsisteln dan melndulkulng pelngambilan kelpultulsan yang lelbih informasional dan 

elfelktif. 

Tabel 4. 11 Nilai Pelngarulh Variabell 

Variabel 

Skala 

Nilai Pengaruh Ranking 5 4 3 2 1 

1,000 0,518 0,267 0,135 0,069 

X1.1 33 10 0 0 0 38,175 2 

X1.2 36 7 0 0 0 39,623 1 

X2.1 30 12 1 0 0 36,478 3 

X2.2 27 14 2 0 0 34,780 5 

X3.1 9 22 12 0 0 23,592 33 
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Variabel 

Skala 

Nilai Pengaruh Ranking 5 4 3 2 1 

1,000 0,518 0,267 0,135 0,069 

X3.2 4 25 12 1 1 20,349 43 

X4.1 19 20 4 0 0 30,420 12 

X4.2 8 23 10 2 0 22,845 37 

X5.1 17 19 6 1 0 28,571 20 

X5.2 9 19 14 1 0 22,709 38 

X6.1 19 20 4 0 0 30,420 12 

X6.2 10 23 9 1 0 24,443 32 

X7.1 19 21 3 0 0 30,670 11 

X7.2 26 14 3 0 0 34,047 6 

X8.1 15 19 7 2 0 26,973 25 

X8.2 15 16 10 2 0 26,222 27 

X9.1 17 20 6 0 0 28,954 18 

X9.2 18 22 3 0 0 30,188 14 

X10.1 13 26 4 0 0 27,525 24 

X10.2 15 24 3 1 0 28,357 22 

X11.1 4 18 19 2 0 18,662 44 

X11.2 7 28 6 2 0 23,364 35 

X12.1 5 28 9 1 0 22,031 41 

X12.2 6 27 9 1 0 22,513 39 

X13.1 7 21 13 2 0 21,612 42 

X13.2 8 25 9 1 0 23,478 34 

X14.1 14 18 10 1 0 26,123 28 

X14.2 9 19 12 3 0 22,444 40 

X15.1 18 22 3 0 0 30,188 14 

X15.2 30 12 1 0 0 36,478 4 

X16.1 13 23 7 0 0 26,774 26 

X16.2 11 24 7 1 0 25,426 29 

X17.1 18 22 3 0 0 30,188 14 

X17.2 22 16 5 0 0 31,617 8 

X18.1 23 17 3 0 0 32,600 7 

X18.2 19 23 1 0 0 31,171 10 

X19.1 15 25 3 0 0 28,740 19 

X19.2 21 18 4 0 0 31,385 9 

X20.1 4 20 13 5 1 18,568 45 

X20.2 8 24 9 2 0 23,095 36 

X21.1 11 21 11 0 0 24,808 30 

X21.2 0 19 21 3 0 15,849 46 

X22.1 11 21 11 0 0 27,808 23 
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Variabel 

Skala 

Nilai Pengaruh Ranking 5 4 3 2 1 

1,000 0,518 0,267 0,135 0,069 

X22.2 11 21 11 0 0 24,808 30 

X23.1 14 27 2 0 0 28,508 21 

X23.2 16 23 4 0 0 28,972 17 

 

Seltellah mellakulkan elvalulasi telrhadap nilai pelngarulh dari 46 ellelmeln yang 

dipelrtimbangkan, fokuls dibelrikan pada idelntifikasi ellelmeln-ellelmeln yang paling 

belrpelngarulh dalam kontelks analisis ini. Prosels pelringkat ini belrtu ljulan ulntulk 

melnelntulkan variabell yang melmiliki dampak paling signifikan telrhadap hasil 

akhir. Hasil dari analisis telrselbult melnulnjulkkan bahwa variabell X1.2 melndominasi 

delngan nilai pelngarulh telrtinggi, melncapai 39,623. Telmulan ini melnggambarkan 

pelran krulsial dari variabell X1.2 dalam kontribulsinya telrhadap kelsellu lrulhan hasil 

elvalulasi, melnelgaskan pelntingnya faktor ini dalam kontelks yang seldang dianalisis. 

Delngan delmikian, pelmahaman yang melndalam telrhadap variabell yang melmiliki 

pelngarulh telrtinggi ini melmbelrikan landasan yang kulat ulntulk pelngambilan 

kelpultulsan yang lelbih stratelgis dan telrinformasi dalam manajelmeln dan 

pelrelncanaan. 

4.4.5 Klasifikasi Intelrval Kellas 

Tahapan ulntulk dapat melngelvalulasikan pelndistribulsian data maka sellanjultnya 

dilakaulkan klasifikasi intelrval kellas. Hal ini dilakulkan ulntulk dapat melmbantul 

pelnellitian ataul analisis agar dapat melngidelntifikasi dari 46 faktor yang ditelliti 

faktor ultama mana saja yang melnjadi pelngarulh dalam pelmilihan sulpplielr matelrial 

dalam pelnellitian ini.  
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Tabel 4. 12 Klasifikasi intelrval kellas 
Interval Nilai Varibel 

Interval Klasifikasi 

39,623 - 31,171 Sangat Tinggi 

30,670 - 28,571 Tinggi 

28,508 - 24,808 Re lndah 

24,808 - 22,444 Culkulp Re lndah 

22,031 - 15,849 Sangat Re lndah 

 
Belrdasarkan hasil intelrval nilai variabell maka dapat dipelrolelh faktor ultama yang 

melmpelngarulhi kelpultulsan pelmilihan sulpplielr matelrial pada bangu lnan rulmah 

tapak ataul rulmah toko dapat dilihat pada Tabell belrikult. 

Tabel 4. 13 Faktor Ultama Pelmilihan Sulpplielr Matelrial 
Ranking Variabel Keterangan 

1 X1.2 Produlk se lsulai de lngan spe lsifikasi yang dipe lsan 

2 X1.1 Ke lse lsulaian produlk de lngan standar 

3 X2.1 Ke lmampulan su lpplie lr dalam me lngirimkan produlk se lcara te lpat waktul 

4 X15.2 Sulpplie lr mampul me lre lspon masalah/complain de lngan baik 

5 X2.2 
Ke lmampulan su lpplie lr dalam me lngirimkan julmlah barang yang se lsulai ataul 

te lpat. 

6 X7.2 Ke lmampulan me lmbe lrikan kulalitas yang konsiste ln  

7 X18.1 Ke lmampulan su lpplie lr dalam me lnye ldiakan barang tanpa cacat 

8 X17.2 
Sulpplie lr mampul be lrge lrak ce lpat dan te lpat me lnangani pe lrulbahan waktul 

pe lme lsanan mate lrial 

9 X19.2 Pelrulsahaan su lpplie lr tidak masulk dalam daftar hitam 

 

Tabell 4.13 melru lpakan ringkasan pelnting melngelnai faktor-faktor komponeln yang 

melmiliki pelngarulh siginifikan ataul pelnting dalam pelmilihan sulpplielr matelrial 

bangulnan rulmah tinggal. Pelrnyataan melngelnai komponeln-komponeln faktor ini 

melnjadi rellelvan dan belrpelran selbagi peldoman ultama bagi para profelssional, dan 

manajelmeln proyelk ulntulk melngidelntifikasi, melngantisipasi, selrta melngatasi 

belrbagai relsiko dan masalah yang mulngkin mulncul l sellama tahapan proyelk. 
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4.5 Pembahasan Hasil Analisis 

Pada bagian ini akan melnjellaskan selcara telrpelrinci melngelnai hasil telmulan dan 

analisi yang tellah dilakulkan telrkait faktor-faktor yang belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelmilihan sulpplielr matelrial bangulnan rulmah tapak ataul rulmah toko. 

4.5.1  Faktor Kulalitas Sulpplielr Matelrial 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan pada pelngarulh variabell telrtinggi yaitu l ditelmulkan 

bahwa faktor kulalitas melrulpakan faktor telrtinggi delngan keldula sulb variabell yang 

telrdapat pada variabell telrselbult. Adapuln nilai pada yang dipelrolelh yaitul pada sulb 

variabell X1.2 delngan indikator Prodelulk selsulai delngan spelsifikasi dipelrolelh nilai 

selbanyak 39,623. Sellanjultnya yaitul sulb variabell keldula pada faktor kulalitas ini 

yaitul X1.1 delngan indikator Kelselsulaian prodelulk delngan standar dipelrolelh nilai 

selbanyak 38,175.  

4.5.2 Faktor Pelngiriman 

Pada pelringkat sellanjultnya yaitul pelringkat keltiga, yang melnjadi faktor ultama 

dalam pelmilihan pelmasok matelrial yaitul faktor pelngiriman. Adapuln sulb-variabell 

yang melnjadi faktor ultama yaitul X2.1 delngan indikator melngelnai Kelmampulan 

sulpplielr melngirimkan produlk selcara telpat waktul. Dipelrolelh nilai pelngarulh pada 

variabell ini yaitu l selbanyak 36,478. Adapuln nilai sulb-variabell yang keldula masulk 

kel dalam pelringkat kellima yaitul X2.2 delngan indikator yaitul Kelmampulan 

Sulpplielr dalam melngirimkan julmlah barang yang selsulai ataul telpat waktul, 

dipelrolelh nilai selbanyak 34,780. 

4.5.3 Faktor Layanan 

Pada pelringkat kelelmpat dalam analisis melngelnai faktor-faktor ultama dalam 

prosels pelmilihan pelmasok matelrial, ditelmulkan bahwa faktor layanan melnonjol 



  

75 
 

selbagai salah satul faktor kulnci. Sulb-variabell spelsifiknya, yaitul X15.2 yang 

melngulkulr kelmampulan pelmasok ulntulk melrelspons masalah ataul kellu lhan delngan 

elfelktif, belrhasil melmpelrolelh nilai yang signifikan selbelsar 36,478 dalam skala 

elvalulasi yang digulnakan. Hasil ini melnulnjulkkan pelntingnya relsponsifitas 

pelmasok dalam melmpelrlancar jalannya proye lk dan melmpelrtahankan tingkat 

kelpulasan pellanggan yang tinggi dalam pelngadaan matelrial.  

4.5.4 Faktor Kelmampulan Telknis 

Sellanjultnya pada pelringkat kelelnam dalam analisis ini, yaitul dipelrolelh faktor 

ultama pelmilihan pelmasok matelrial yaitul pada variabell X7.2 delngan indikator 

Kelmampulan Sulpplielr matelrial melmbelrikan kulalitas yang konsisteln. Adapuln 

pelrolelhan nilai pelngarulh yang didapatkan selbanyak 34,047. 

4.5.5 Faktor Kelmampulan Pelngelmasan 

Faktor kelmampu lan pelngelmasan sulpplielr matelrial melnjadi salah satul faktor ultama 

delngan pelringkat keltuljulh. Sellanjultnya, sulb-variabell yang melrulpakan faktor kulnci 

dalam pelmilihan pelmasok matelrial yaitul variabell X18.1 delngan indikator 

Kelmampulan sulpplielr dalam melnyeldiakan barang tanpa cacat, dan delngan 

pelrolelhan nilai selbanyak 32,600. 

4.5.6 Faktor Imprelssion 

Faktor Imprelssion olelh pelmasok matelrial melnelmpati pelringkat keldellapan dalam 

rangkaian faktor-faktor ultama yang dielvalulasi. Sulb-variabell yang melnjadi poin 

kulnci dalam prosels pelmilihan pelmasok matelrial adalah variabell X17.2, yang 

selcara khulsuls melngulkulr kelmampulan pelmasok dalam melnyeldiakan barang selcara 

telpat celpat dan telpat selrta dapat melnangani pelrulbahan waktul pelmelsanan matelrial. 

Dalam elvalulasi yang dilakulkan, sulb-variabell ini belrhasil melncatatkan nilai 
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selbelsar 31,617, melnelgaskan beltapa pelntingnya aspelk kelmampulan pelngelmasan 

dalam melmastikan kulalitas dan kelandalan pasokan matelrial dalam proye lk 

telrselbult. 

4.5.7 Faktor Catatan Hulbulngan Telnaga Kelrja 

Faktor telrakhir yang melnjadi sorotan ultama dalam analisis ini adalah catatan 

hulbulngan telnaga kelrja, selbulah aspelk yang melnulnjulkkan pelntingnya kulalitas 

manajelmeln Sumber daya manulsia dalam kontelks pelmilihan sulpplielr matelrial. 

Sulb-variabell yang melnonjol dalam katelgori ini adalah X19.2, yang fokuls pada 

kelbelradaan pelru lsahaan sulpplielr dalam daftar hitam, selbulah indikator yang 

melmpelrolelh skor signifikan selbelsar 31,385. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelrulsahaan sangat melmpelrhatikan relpultasi dan relkam jeljak keltelnagakelrjaan 

sulpplielr dalam melmastikan kelpatulhan telrhadap standar eltika kelrja, keladilan, dan 

kelpatulhan hulkulm. Dalam praktiknya, pelmilihan sulpplielr yang melnjaga catatan 

hulbulngan telnaga kelrja yang baik tidak hanya melmitigasi risiko telrkait delngan 

masalah keltelnagakelrjaan, teltapi julga melngulkulhkan komitmeln pelrulsahaan 

telrhadap praktik bisnis yang belrtanggulng jawab sosial dan kelbelrlanjultan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Seltellah mellakulkan analisis melndalam telrhadap belrbagai faktor ultama dalam 

pelmilihan pelmasok matelrial, bab ini akan melnjellaskan melngelnai kelsimpullan 

yang melrangkulm telmulan-telmulan kulnci ulntulk melmandul kelpultulsan stratelgis 

dalam melnelntu lkan pelmilihan sulpplielr matelrial rulmah tapak. Adapauln 

kelsimpullannya selbagai belrikult: 

1. Belrdasarkan hasil analisis dipelrolelh telrhadap variabel l dalam pelmilihan 

sulpplielr matelrial yaitul telrdapat 23 kritelria yang dianggap tinggi dan 

digulnakan dalam melmilih sulatul Pelrulsahaan selbagai sulpplielr ataul velndor. 

23 kriteria tersebut masih dianggap pelnting karelna selcara kolelktif kritelria-

kritelria telrselbult melmelngarulhi kelbelrhasilan opelrasional, kelhandalan 

supplier material, kulalitas produlk, dan relpultasi pelrulsahaan di pasar. 

Delngan melmpelrtimbangkan selcara celrmat seltiap faktor ini, pelrulsahaan 

dapat melmbulat kelpultulsan yang lelbih baik dan belrkellanjultan dalam 

pelmilihan sulpplielr matelrial. 

2. Belrdasarkan analisis yang dilakukan terhadap faktor-faktor utama dalam 

pemilihan pemasok material, dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling 

utama dalam pemilihan supplier adalah faktor kualitas supplier. Adapun 

indikator utamanya yaitu pada sub faktor kesesuaian produk dengan 

spesifikasi yang dipesan dengan perolehan nilai 39,623. Hal tersebut 

sangat penting karena untuk memastikan kualitas dan keamanan material 

bangunan yang akan digunakan, sehingga dapat mencegah masalah terkait 
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dengan kualitas produk. Kesesuaian spesifikasi juga mempengaruhi 

kinerja produk, memastikan bahwa material dapat berfungsi sesuai dengan 

yang diharapkan dalam pengaplikasian. Selain itu, factor ini juga dapat 

membantu Perusahaan dalam mematuhi standar dan regulasi yang berlaku, 

mengurangi resiko pemborosan biaya akibat perbaikan atau penggantian 

material yang tidak sesuai. Faktor utama lainnaya yaitu pada sub faktor 

kesesuaian produk dengan standar diperoleh nilai sebanyak 38,175. hal 

tersebut untuk memastikan material dapat memenunih kesuaian standar 

perushaaan dan mematuhi regulasi industrik serta hukum yang berlaku. 

Faktor ini juga dikatakan penting karna dapat berkontribusi terhadap 

kepuasan pelanggan dan menjaga reputasi Perusahaan, serta memastikan 

konsistensi. 

 5.2 Saran 

Belrikult ini melru lpakan saran ulntulk melningkatkan validitas dan rellelvansi hasil 

pelnellitian selrta melngarahkan pelngelmbangan lelbih lanjult: 

1. Pelrlul dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk melndalami faktor-faktor yang 

tellah telridelntifikasi melmiliki pelngarulh tinggi, selpelrti variabell X1.2 

delngan nilai pelngarulh 39,623. Langkah ini dapat mellipulti analisis lelbih 

melndeltail telrhadap kontribulsi faktor telrhadap hasil kelsellulrulhan, selrta 

implikasi stratelgisnya dalam manajelmeln pelrulsahaan.  

2. Disarankan ulntulk melngelmbangkan meltodologi analisis yang lelbih 

komprelhelnsif. Pelnellitian selanjutnya dapat melmpelrtimbangkan 

pelnggulnaan telknik statistik lanjultan ataul modell analisis mulltivariat ulntulk 

melndapatkan pelmahaman yang lelbih melndalam telrhadap faktor-faktor 
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yang melmpelngarulhi kelpultulsan pelmilihan sulpplielr. Delngan delmikian, 

pelnellitian dapat melmbelrikan kontribulsi yang lelbih melndalam dan 

komprelhelnsif bagi praktisi dan pelnelliti di bidang manajelmeln rantai 

pasokan.
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LAMPIRAN  1 

Formulir Validasi Pakar 
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Lampiran 1. Kuesioner Validasi Pakar 

KUESIONER VALIDASI PAKAR 
 
Berikut ini merupakan kuesioner yang berkaitan dengan penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor Pemilihan Supplier Material Bangunan Pada Proyek 

Konstruksi Rumah tinggal”. Bersamaan dengan judul penelitian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang menjadi acuan 

dalam keputusan pemilihan Supplier konstruksi bangunan rumah hunia atau 

rumah toko agar dapat meminimalisir kegagalan konstruksi.  

Selain itu, penelitiaan ini juga merupakan salah satu syarat kelulusan saya dalam 

memperoleh gelar Stara-1 (Sarjana). Oleh sebab itu, validasi pakar ini dilakukan 

untuk menentukan kelayakan dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

kepada responden di lokasi penelitian. Adapun kriteria pakar yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

a. Seseorang yang ahli dalam bidang konstruksi dengan minimal pengalaman 

10 tahun atau memiliki tingkat Pendidikan minimal Stata-1 (S1). 

b. Seseorang yang memiliki otoritas atau pemegang kekuasaan, atau 

seseorang yang memiliki posisi sebagai pembuat keputusan dalam masalah 

pemilihan Supplier material konstruksi bangunan, atau seseorang yang 

memiliki posisi pekerjaan sebagai dosen maupun peneliti yang memiliki 

kredibilitas dan pengalaman. 

Kerahasiaan hasil kuesioner akan dijamin dan hanya digunakan sebagai bahan 

penelitian. Apabila ada pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini, maka 

Bapak/Ibu dapat menghubungi: 

Peneliti  : Goldykrisniren 

No. Handphone : +62 812 8060 3005 

Email   : goldy.krineren@student@pradita.ac.id 

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu berkenan serta bersedia untuk membantu saya 

dengan menjadi responden untuk validasi pakar dalam penelitian ini. 

 
Hormat saya, 
Goldykrisniren. 
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1. Data Pakar 

a. Nama  : 

b. Pendidikan : 

c. Lama bekerja :   Tahun 

d. Jabatan  : 

 

2. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER VALIDASI PAKAR 

Berilah tanda () pada kolom S atau TS, jika terdapat saran penambahan 

ataupun penggantian dari kalimat pada variabel pertanyaan maka dapat 

diisi dalam kolom K. Berikut penjelasan dalam pengisian jawaban 

kuesioner validasi pakar: 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

K = Keterangan 

Pemilihan Supplier merupakan keputusan yang tidak mudah, hal tersebut 

dikarenakan berbagai macam kriteria harus menjadi pertimbangan dalam proses 

pembuatan keputusannya. Penelitian pertaman kali dilakukan oleh Dickson 

(1966), dengan melakukan studi ekstensif yaitu mengidentifikasi, menentukan, 

dan menganalisis kriteria apa saja yang digunakan dalam memilih suatu 

perusahaan sebagai Supplier. Hasilnya sebanyak lebih dari 23 kriteria 

dipertimbangkan dalam studinya. Akan tetapi, tidak semua kriteria tersebut akan 

diterapkan oleh Perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dari 

23 kriteria tersebut mana saja yang berkualitas sebagai bahan untuk penelitian 

dalam menentukan keputusan pemilihan Supplier material konstruksi bangunan 

rumah toko/rumah hunian.  

 

PEMILIHAN SUPPLIER MATERIAL 

Kode Kriteria Sub Kriteria S TS K 

X1 Kualitas 
Kesesuaian produk dengan standar       
Produk sesuai dengan spesifikasi yang 
dipesan       

X2 Pengiriman 
Kemampuan Supplier dalam 
mengirimkan produk secara tepat 
waktu 
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Kode Kriteria Sub Kriteria S TS K 
Kemampuan Supplier dalam 
mengirimkan jumlah barang yang 
sesuai atau tepat. 

      

X3 
Sejarah 

Performa/Rekam 
jejak Perusahaan 

Sejarah proyek atau riwayat kinerja 
yang telah diselesaikan oleh Supplier       

Kepemilikan sertifikat Badan Usaha 
yang dimiliki Supplier       

X4 Jaminan dan 
Klaim Produk 

Pemberian jaminan terhadap produk 
yang diberikan oleh Supplier       

Terdapat garansi dengan mak. 10 
tahun yang diberikan oleh Supplier       

X5 
Fasilitas dan 

Kapasitas 
Produksi 

Kemampuan Supplier terkait dengan 
pengadaan sistem transportasi untuk 
pengiriman produk 

      

Tingkat kecanggihan teknologi, 
kemampuan operasional yang baik, 
dan inovatif yang dimiliki oleh 
Supplier 

      

X6 Biaya 

Tingkat harga material yang 
kompetitif       

Tenggat waktu pembayaran yang 
ditawarkan oleh pihak 
Supplier/kondisi pembayaran yang 
sesuai dengan kebijakan perusahan 
dan dapat memenuhi kebutuhan 
keuangan. 

      

X7 Kemampuan 
Teknis 

Kemampuan terjaganya kualitas 
material selama dalam gudang 
penyimpanan 

      

Kemampuan memberikan kualitas 
yang konsisten        

X8 Posisi Keuangan 

Kondisi keuangan Perusahaan Supplier 
cenderung stabil, untuk menjamin 
terhadap kelangsungan pasokan dan 
ketersediaan material atau layanan 
yang diperlukan dalam jangka 
panjang. 

      

Rekam jejak financial Perusahaan 
Supplier yang positif, seperti cashflow 
Perusahaan yang bagus atau tidak ada 
hutang bank. 

      

X9 
Kepatuhan 
Terhadap 
Prosedur 

Kemampuan Supplier dalam 
mengikuti segala aturan yang berlaku 
terkait dengan pekerjaan 

      

Kemampuan Supplier dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan 
prosedur 

      

X10 Sistem 
Komunikasi 

Kenyamanan sistem komunikasi antara 
owner dengan Supplier       

Saling percaya dan kemudahan untuk 
dihubungi       

X11 
Reputasi dan 

Posisi 
Perusahaan 

Profil dan usia perusahaan Supplier 
sudah lebih dari 10 tahun       

Reputasi dan posisi perusahaan 
Supplier dalam industri dikenal baik       

X12 Keinginan 
Untuk Berbisnis 

Supplier mampu memberikan tingkat 
fleksibilitas terhadap fluktuasi harga       
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Kode Kriteria Sub Kriteria S TS K 
Supplier mampu memberikan 
feksibilitas terhadap cara pembayaran       

X13 Manajemen dan 
Organisasi 

Kelengkapan dokumen perusahaan 
Supplier       

Kelengkapan dokumen penawaran 
material       

X14 Kontrol 
Pengoperasian 

Efektivitas sistem manajemen 
operasional dalam memastikan 
konsistensi, keandalan, dan kepatuhan 
terhadap standar 

      

Kemampuan Supplier untuk berinovasi       

X15 Layanan  

Kemampuan Supplier untuk 
memberikan informasi secara jelas dan 
mudah dimengerti 

      

Supplier mampu merespon 
masalah/complain dengan baik       

X16 Attitude 

Supplier memiliki sikap yang baik 
agar terjadi kekompakan dalam tim 
terkait pekerjaan 

      

Supplier mmiliki semangat yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaan       

X17 Impression 

Supplier bergerak cepat dan tepat 
menangani permintaan perubahan 
volume material 

      

Supplier mampu bergerak cepat dan 
tepat menangani perubahan waktu 
pemesanan material 

      

X18 Kemampuan 
Pengemasan 

Kemampuan Supplier dalam 
menyediakan barang tanpa cacat       

Kemampuan Supplier dalam 
mengirmkan isi produk yang sesuai 
dengan kemasan  

      

X19 
Catatan 

Hubungan 
Tenaga Kerja 

Minim frekuensi kegagalan 
perusahaan dalam memenuhi 
pemesanan tepat waktu 

      

Perusahaan Supplier tidak masuk 
dalam daftar hitam       

X20 Lokasi 
Geografis 

Lokasi Supplier dekat dengan lokasi 
proyek       

Kemampuan penanganan sistem 
transportasi       

X21 Jumlah Bisnis 
Masa Lalu 

Kinerja selama 5 tahun terakhir dan 
tahun ini       

Jumlah pekerjaan dalam setahun       

X22 Bantuan 
Pelatihan 

Kemampuan Supplier dalam 
menyediakan pelatihan terhadap 
pekerja terkait dengan 
penggunaan/pengaplikasian produk 
material  

      

Kemampuan Supplier dalam 
menunjukkan efisiensi dalam 
penggunaan sumber daya, baik itu 
energi, bahan baku, atau faktor 
produksi lainnya 
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Kode Kriteria Sub Kriteria S TS K 

X23 Pengaturan 
Timbal Balik 

Kemampuan dalam memberikan 
keuntungan yang kompetitif, baik 
dalam hal harga yang bersaing, 
kualitas produk atau layanan yang 
unggul.  

      

Kemampuan untuk memberikan 
potongan harga pada pemesanan 
dalam jumlah tertentu 

      

 
 
KUALIFIKASI UNIT DEPARTEMEN 

Berikut merupakan beberapa Departemen yang ada pada PT. Summarecon 

Agung, Tbk Unit Serpong berilah tanda (√) pada Departemen yang sesuai 

menurut Bapak/Ibu Pakar dalam pemilihan Supplier material bangunan rumah 

hunian atau rumah toko.  

*note: Pemilihan boleh lebih dari satu Departemen 

 
NAMA DEPARTEMEN YA TIDAK 

Quantity Surveyor and Purchasing   

Marketing   

Planning and Design   

Project   

QA/QC   

…….   

……..   

 
 

 
Tangerang, …………………. 2024 

 
 
 

(………………………………………) 
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LAMPIRAN  2 

Formulir Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu 

Di tempat. 

 

Dengan Hormat, 

Saya merupakan mahasiswa Prodi Teknik Sipil dari Universitas Pradita 

yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor Pemilihan 

Supplier Material Bangunan Pada Proyek Konstruksi Rumah tinggal”. 

Bersamaan dengan judul penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi acuan dalam keputusan pemilihan 

Supplier konstruksi bangunan rumah hunian atau rumah toko agar dapat 

meminimalisir kegagalan konstruksi. Selain itu, penelitiaan ini juga merupakan 

salah satu syarat kelulusan saya dalam memperoleh gelar Stara-1 (Sarjana).  

Kerahasiaan hasil kuesioner akan dijamin dan hanya digunakan sebagai 

bahan penelitian. Apabila ada pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini, maka 

Bapak/Ibu dapat menghubungi: 

Peneliti  : Goldykrisniren 

No. Handphone : +62 812 8060 3005 

Email   : goldy.krisniren@student.pradita.ac.id 

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu berkenan serta bersedia untuk membantu saya 

dengan menjadi responden untuk validasi pakar dalam penelitian ini. 

Hormat saya, 

 

Goldykrisniren. 
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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR PEMILIHAN SUPPLIER MATERIAL 

BANGUNAN PADA PROYEK KONSTRUKSI RUMAH 

TINGGAL 
 
3. Data Responden 

e. Nama   : 

f. Pendidikan : 

g. Penagalaman Kerja  :   Tahun 

h. Jabatan   : 

 

4. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER VALIDASI PAKAR 

Berilah tanda () pada kolom yang tersedia, kemudian pilih sesuai dengan 

persepsi/pendapat dari Bapak/Ibu dengan keadaan yang sebenarnya.  

Jawaban yang tersedia berupa Skala Likert. Adapun uraiannya sebagai 

berikut:  

 

Skala Keterangan 

1 Kurang Berpengaruh 

2 Agak Berpengaruh 

3 Cukup Berpengaruh 

4 Berpengaruh 

5 Sangat Berpengaruh 

 

5. PEMILIHAN SUPPLIER MATERIAL 

Kode Kriteria Sub Kriteria 1 2 3 4 5 

X1 Kualitas 
Kesesuaian produk dengan standar      

Produk sesuai dengan spesifikasi yang 
dipesan      

X2 Pengiriman 

Kemampuan Supplier dalam 
mengirimkan produk secara tepat 

waktu      

Kemampuan Supplier dalam 
mengirimkan jumlah barang yang 

sesuai atau tepat.      
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Kode Kriteria Sub Kriteria 1 2 3 4 5 

X3 
Sejarah 

Performa/Rekam 
jejak Perusahaan 

Sejarah proyek atau riwayat kinerja 
yang telah diselesaikan oleh Supplier      

Kepemilikan sertifikat Badan Usaha 
yang dimiliki Supplier      

X4 Jaminan dan 
Klaim Produk 

Pemberian jaminan terhadap produk 
yang diberikan oleh Supplier      

Terdapat garansi dengan mak. 10 
tahun yang diberikan oleh Supplier      

X5 
Fasilitas dan 

Kapasitas 
Produksi 

Kemampuan Supplier terkait dengan 
pengadaan sistem transportasi untuk 

pengiriman produk      

Tingkat kecanggihan teknologi, 
kemampuan operasional yang baik, 

dan inovatif yang dimiliki oleh 
Supplier 

     

X6 Biaya 

Tingkat harga material yang 
kompetitif      

Tenggat waktu pembayaran yang 
ditawarkan oleh pihak 

Supplier/kondisi pembayaran yang 
sesuai dengan kebijakan perusahan 

dan dapat memenuhi kebutuhan 
keuangan. 

     

X7 Kemampuan 
Teknis 

Kemampuan terjaganya kualitas 
material selama dalam gudang 

penyimpanan      

Kemampuan memberikan kualitas 
yang konsisten      

X8 Posisi Keuangan 

Kondisi keuangan Perusahaan Supplier 
cenderung stabil, untuk menjamin 

terhadap kelangsungan pasokan dan 
ketersediaan material atau layanan 

yang diperlukan dalam jangka 
panjang. 

     

Rekam jejak financial Perusahaan 
Supplier yang positif, seperti cashflow 
Perusahaan yang bagus atau tidak ada 

hutang bank. 
     

X9 
Kepatuhan 
Terhadap 
Prosedur 

Kemampuan Supplier dalam 
mengikuti segala aturan yang berlaku 

terkait dengan pekerjaan      

Kemampuan Supplier dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan 

prosedur      

X10 Sistem 
Komunikasi 

Kenyamanan sistem komunikasi antara 
owner dengan Supplier      

Saling percaya dan kemudahan untuk 
dihubungi      

X11 
Reputasi dan 

Posisi 
Perusahaan 

Profil dan usia perusahaan Supplier 
sudah lebih dari 10 tahun      

Reputasi dan posisi perusahaan 
Supplier dalam industri dikenal baik      

X12 Keinginan 
Untuk Berbisnis 

Supplier mampu memberikan tingkat 
fleksibilitas terhadap fluktuasi harga      



 
 

 

Hal. 4/5 
 

Kode Kriteria Sub Kriteria 1 2 3 4 5 
Supplier mampu memberikan 

feksibilitas terhadap cara pembayaran      

X13 Manajemen dan 
Organisasi 

Kelengkapan dokumen perusahaan 
Supplier      

Kelengkapan dokumen penawaran 
material      

X14 Kontrol 
Pengoperasian 

Efektivitas sistem manajemen 
operasional dalam memastikan 

konsistensi, keandalan, dan kepatuhan 
terhadap standar 

     

Kemampuan Supplier untuk berinovasi      

X15 Layanan 

Kemampuan Supplier untuk 
memberikan informasi secara jelas dan 

mudah dimengerti      

Supplier mampu merespon 
masalah/complain dengan baik      

X16 Attitude 

Supplier memiliki sikap yang baik 
agar terjadi kekompakan dalam tim 

terkait pekerjaan      

Supplier mmiliki semangat yang tinggi 
dalam melakukan pekerjaan      

X17 Impression 

Supplier bergerak cepat dan tepat 
menangani permintaan perubahan 

volume material      

Supplier mampu bergerak cepat dan 
tepat menangani perubahan waktu 

pemesanan material      

X18 Kemampuan 
Pengemasan 

Kemampuan Supplier dalam 
menyediakan barang tanpa cacat      

Kemampuan Supplier dalam 
mengirmkan isi produk yang sesuai 

dengan kemasan      

X19 
Catatan 

Hubungan 
Tenaga Kerja 

Minim frekuensi kegagalan 
perusahaan dalam memenuhi 

pemesanan tepat waktu      

Perusahaan Supplier tidak masuk 
dalam daftar hitam      

X20 Lokasi 
Geografis 

Lokasi Supplier dekat dengan lokasi 
proyek      

Kemampuan penanganan sistem 
transportasi      

X21 Jumlah Bisnis 
Masa Lalu 

Kinerja selama 5 tahun terakhir dan 
tahun ini      

Jumlah pekerjaan dalam setahun      

X22 Bantuan 
Pelatihan 

Kemampuan Supplier dalam 
menyediakan pelatihan terhadap 

pekerja terkait dengan 
penggunaan/pengaplikasian produk 

material 

     

Kemampuan Supplier dalam 
menunjukkan efisiensi dalam 

penggunaan sumber daya, baik itu 
energi, bahan baku, atau faktor 
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Kode Kriteria Sub Kriteria 1 2 3 4 5 
produksi lainnya 

X23 Pengaturan 
Timbal Balik 

Kemampuan dalam memberikan 
keuntungan yang kompetitif, baik 

dalam hal harga yang bersaing, 
kualitas produk atau layanan yang 

unggul. 

     

Kemampuan untuk memberikan 
potongan harga pada pemesanan 

dalam jumlah tertentu      
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Lampiran 3. Data Tabulasi Jawaban Responden 

 
RESPONDEN 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 
X1.1 X1.2 X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 X4.1 X4.2 X5.1 X5.2 X6.1 X6.2 

R1 4 5 5 5 3 1 5 2 4 2 3 2 
R2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 
R3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 
R4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 
R5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 3 5 4 
R6 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 
R7 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 5 4 
R8 4 5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 3 
R9 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

R10 5 5 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 
R11 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 4 
R12 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
R13 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 
R14 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 
R15 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 3 
R16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
R17 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 
R18 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 
R19 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
R20 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 
R21 5 4 5 5 4 2 3 3 5 3 5 5 
R22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
R23 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
R24 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 
R25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
R26 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 
R27 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
R28 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 
R29 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 
R30 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 
R31 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 3 
R32 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
R33 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 
R34 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 
R35 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 
R36 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 
R37 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 
R38 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
R39 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
R40 4 4 5 5 4 4 3 2 5 4 5 5 
R41 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
R42 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
R43 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 
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RESPONDEN 
X7 X8 X9 X10 X11 X12 

X7.1 X7.2 X8.1 X8.2 X9.1 X9.2 X10.1 X10.2 X11.1 X11.2 X12.1 X12.2 
R1 3 5 2 2 5 5 4 4 2 2 3 3 
R2 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
R3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 
R4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 
R5 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 
R6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
R7 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
R8 5 5 4 3 4 4 5 4 3 3 3 3 
R9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

R10 3 4 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 
R11 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 4 
R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
R13 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 
R14 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
R15 5 5 5 4 3 3 5 5 4 4 3 3 
R16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
R17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
R18 5 4 3 4 3 5 4 5 3 5 4 3 
R19 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 
R20 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 
R21 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 2 
R22 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 
R23 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 
R24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
R25 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 
R26 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
R27 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
R28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
R29 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
R30 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
R31 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 
R32 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
R33 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 
R34 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
R35 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 
R36 5 5 5 5 5 5 3 2 3 4 4 4 
R37 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 3 4 
R38 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 
R39 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
R40 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
R41 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 
R42 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
R43 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
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RESPONDEN 
X13 X14 X15 X16 X17 X18 

X13.1 X13.1 X14.1 X14.2 X15.1 X15.2 X16.1 X16.2 X17.1 X17.2 X18.1 X18.2 
R1 3 5 2 2 5 5 4 4 3 3 5 5 
R2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
R3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 
R4 3 3 3 3 4 5 3 2 5 5 5 5 
R5 4 4 3 3 4 5 3 3 4 5 4 4 
R6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
R7 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 
R8 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 
R9 4 3 4 2 5 5 4 4 5 5 4 4 

R10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
R11 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 
R12 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 
R13 4 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 
R14 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
R15 2 3 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 
R16 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
R17 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 
R18 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 
R19 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 
R20 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
R21 2 2 3 2 3 5 3 4 4 4 5 4 
R22 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 
R23 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
R24 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 
R25 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 
R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
R27 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 
R28 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
R29 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
R30 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 
R31 3 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 
R32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
R33 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
R34 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
R35 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
R36 3 4 3 3 3 5 4 3 4 4 5 5 
R37 3 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
R38 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
R39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
R40 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
R41 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
R42 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
R43 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 
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RESPONDEN 
X19 X20 X21 X22 X23 

X19.1 X19.2 X20.1 X20.2 X21.1 X21.2 X22.1 X22.2 X23.1 X23.2 
R1 4 3 4 4 2 3 5 5 5 3 
R2 5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 
R3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
R4 5 5 4 4 4 3 4 2 5 5 
R5 4 4 2 4 3 2 3 3 4 5 
R6 5 5 2 5 5 3 4 5 5 5 
R7 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
R8 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 
R9 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 

R10 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 
R11 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 
R12 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 
R13 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
R14 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
R15 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
R16 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
R17 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
R18 4 5 4 4 3 3 5 4 5 5 
R19 4 5 3 4 3 3 4 4 4 3 
R20 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
R21 4 5 1 2 2 2 5 5 4 4 
R22 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
R23 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
R24 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
R25 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 
R26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
R27 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
R28 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
R29 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
R30 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 
R31 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
R32 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
R33 5 5 2 5 3 3 4 5 5 5 
R34 5 5 3 3 4 3 3 3 4 4 
R35 5 5 2 5 3 3 4 5 5 5 
R36 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 
R37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
R38 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
R39 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
R40 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
R41 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 
R42 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
R43 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

 


